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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 
(Terjemahan QS. Al-Mujadalah: 11) 
 
 
“Jika Anda ingin anak-anak berdiri dengan tegak, taruhlah beberapa tanggung 
jawab di atas pundak mereka.” 
( Abigail Van Buren ) 
 
 
“Pengetahuan tidaklah cukup, kita harus mengamalkannya. Niat tidaklah cukup, 
kita harus melakukannya.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar 
dengan hasil belajar kognitif IPA dan hubungan motivasi belajar dengan tanggung 
jawab belajar pada siswa kelas IV SD Gugus Cempaka Kebonarum Klaten Tahun 
Ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilatarbelakangi karena siswa memiliki motivasi 
belajar dan tanggung jawab belajar yang berbeda-beda sehingga berdampak pada 
hasil belajar kognitif IPA. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan 
jenis penelitiannya adalah expost facto. Variabel bebas dalam penelitian ini 
motivasi belajar sedangkan variabel terikatnya hasil belajar kognitif IPA dan 
tanggung jawab belajar. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 115 siswa. 
Teknik pengambilan data menggunakan instrumen angket untuk mengukur 
motivasi belajar dan tanggung jawab belajar. Data hasil belajar kognitif IPA 
diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan pengujian hipotesis menggunakan 
uji korelasi product moment.  
Hasil perhitungan analisis uji product moment (X terhadap Y1) diperoleh 
rhitung sebesar 0,279 dengan nilai  rtabel 0,176 (rhitung > rtabel ) dan hasil perhitungan 
analisis uji product moment (X terhadap Y2) diperoleh rhitung sebesar 0,260 dengan 
nilai rtabel 0,176 (rhitung > rtabel ). Perhitungan koefisien korelasi antara kedua 
hubungan variabel menunjukkan hubungan tersebut masuk kategori rendah. 
Kesimpulan penelitian bahwa ada hubungan positif antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar kognitif IPA siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kabupaten 
Klaten dan ada hubungan yang positif motivasi belajar dengan tanggung jawab 
belajar siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kabupaten Klaten. 
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A. Latar Belakang 
Tujuan Negara Republik Indoesia telah diamanatkan dalam 
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu melindungi segenap bangsa 
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kepada perdamaian abadi 
dan keadilan sosial. Salah satu dari tujuan Negara Republik Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan Indonesia. Tujuan tersebut juga menitik beratkan 
pada proses pendidikan di Indonesia. Dalam proses mencapai tujuan tersebut 
bukan hanya menjadi tugas pemerintah saja, namun perlu disadari pencapaian 
tujuan ini menjadi proses seluruh lapisan masyarakat, baik dari pemerintah, 
masyarakat, orang tua, maupun guru serta orang-orang yang terlibat dalam 
proses pendidikan.  
Pemerintah telah berupaya dengan ditetapkannya Undang-undang 
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang merupakan 
pegangan bagi pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Isi Undang-undang 
tersebut adalah sebagai berikut (Depdiknas, 2006:9) “Tujuan Pendidikan 
Nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 






Republik Indonesia yang telah tercantum dalam pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945. 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbinga, pengajaran, dan atau 
latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, 
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam 
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang 
(Mudyahardjo, 2010: 11). Pendidikan ditujukan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Pendidikan diperoleh melalui proses perkembangan bukan didapat secara 
instan. Baik pendidikan formal, informal, maupun non formal semua 
diperoleh dengan cara belajar.  
Belajar merupakan hal mutlak untuk memperoleh pendidikan tersebut. 
Hasil belajar bisa dicapai dengan baik bila faktor-faktor yang mendukung 
proses belajar tersedia. Faktor-faktor tersebut ada faktor internal maupun 
faktor eksternal. Pendapat yang dikemukakan oleh Wasliman (2007:158) 
dalam buku Ahmad Susanto (2013:12) mengatakan hasil belajar yang dicapai 
peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Ahmad Susanto 
(2013:12) merincikan faktor internal dan faktor eksternal dalam proses belajar 
tersebut. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 






kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor eksternal 
merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa peserta didik yaitu keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
Motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan meningkatnya hasil dan prestasi belajar anak di sekolah. 
Motivasi belajar datang dari dalam diri anak dan merupakan faktor internal 
yang memengaruhi hasil dan prsetasi belajar anak. Motivasi belajar yang 
tinggi dan sikap tanggung jawab yang besar dalam diri seorang anak tentu 
akan memberikan hasil yang positif bagi hasil belajarnya di sekolah. Sesuai 
dengan yang disampaikan Hamzah B. Uno (2006: 23) yang mengatakan 
bahwa motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 
Beliau juga mengatakan bahwa hakikat motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku pada umumnya sehingga memungkinkan seseorang 
dapat  belajar dengan baik. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran harus 
mencapai 3 ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendidikan yang 
baik adalah pendidikan yang hasilnya bisa mencapai tiga hal tersebut. Dalam 
ranah kognitif, hasil belajar ditunjukkan dengan angka yang diberikan guru 






dikerjakan oleh peserta didik, nilai ulangan harian, nilai ujian tengah 
semester, dan ujian semester. Hasil belajar kognitif menitik beratkan pada 
pemahaman materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru.  
Kemendiknas pada pemerintahan Presiden RI Susilo Bambang 
Yudhoyono mengeluarkan kebijakan baru, yaitu memasukkan nilai-nilai 
pendidikan karakter pada setiap pembelajaran di sekolah. Mulyana 
(Muhammad Fadillah dan Lilif Mualifatu Khorida, 2013: 23) menjelaskan 
pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
pada peserta didik yang meliputi komponen; kesadaran, pemahaman, 
kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan sehingga 
menjadi manusia sempurna sesuai dengan kodratnya.  
Nilai-nilai dalam kebijakan pendidikan karakter ini ada 18 nilai, 
anatara lain religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat, cintai damai, gemar membaca, peduli 
ligkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Diharapkan dari pendidikan 
karakter ini terbentuk perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai moralitas 
dan keberagaman. Selain itu terbentuk generasi-generasi yang cerdas dalam 
hal kognitif namun juga bermoral sesuai dengan moralitas bangsa Indonesia 






Salah satu nilai pendidikan karakter tersebut adalah karakter 
bertanggung jawab. Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
baik terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), 
negara dan Allah Yang Maha Esa. Setiap orang harus bertanggung jawab 
tentang apa saja yang telah diperbuat, termasuk dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Jika siswa memiliki karakter bertanggung jawab dalam belajar 
maka dirinya akan selalu berusaha menyelesaikan kewajibannya ketika 
belajar, misal bertanggung jawab terhadap pemahaman materi, bertanggung 
jawab terhadap tugas-tugasnya, beratnggung jawab dengan ulangan hariannya 
sehingga timbul dorongan dari dalam diri untuk belajar tanpa ada paksaan 
dari orang lain. Hal ini tentu akan mempengaruhi hasil belajarnya, karena 
seorang siswa yang memiliki tanggung jawab belajar akan menyelesaikan 
kewajiban dan tugas-tugasnya sebagai peserta didik. Berbeda dengan siswa 
yang tidak memiliki tanggung jawab belajar yang harus diberikan paksaan 
oleh orang lain ketika ada kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhinya 
sebagai seorang pelajar. 
Nilai karakter bertanggung jawab tidak hanya diperoleh begitu saja, 
namun dibutuhkan usaha yang berkesinambungan. Penanaman karakter ini 
membutuhkan proses yang sangat panjang. Waktu yang tepat untuk 
menanamkan tanggung jawab kepada seseorang ialah sejak usia dini, terlebih 






memiliki rasa ingin tahu yang besar, siswa juga cepat memahami sesuatu 
yang baru peroleh dan menjadikan hal tersebut sebagai kebiasaan hingga 
mereka dewasa kelak. 
Barbagai upaya juga telah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
kemampuan, keterampilan, motivasi belajar dan sikap siswa terhadap tugas-
tugasnya. Kenyataan yang ada, hal tersebut belum mampu memberikan hasil 
yang maksimal terhadap hasil belajar siswanya baik dari segi kognitif, afektif 
maupun psikomotor. Ketidakberhasilan ini juga berdampak pada penanaman 
karakter dalam pendidikan karakter di Sekolah. Apa yang didapatkan siswa di 
sekolah khususnya ilmu pengetahuan dan pendidikan karakter nantinya akan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya saja mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), hampir mayoritas kegiatan yang dilakukan manusia 
selalu berhubungan dengan IPA. 
Materi-materi dalam mata pelajaran IPA harus dikuasai anak sejak 
Sekolah Dasar, sehingga anak terampil dan dapat menggunakan serta 
menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. IPA merupakan mata 
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk jenjang 
Sekolah Dasar. Selain itu mata pelajaran IPA merupakan satu mata pelajaran 
yang diujikan secara nasional (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 
75:2009). Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar. Akan 






mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang sulit. Terbukti dengan laporan 
dari Depdiknas yang menyatakan bahwa nilai Ujian Akhir Sekolah mata 
pelajaran IPA masih jauh dari standar yang diharapkan. Selain itu dalam 
keberhasilan proses pembelajaran IPA banyak faktor-faktor yang 
memepengaruhi, baik faktor eksternal maupun internal.  
Demikian pula dalam observasi yang telah  dilakukan pada tanggal 11 
dan 10 Februari 2016, kemudian observasi ulang pada tangal 7 Maret 2016 di 
kelas IV SD se-gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum menunjukan bahwa 
motivasi belajar anak akan berpengaruh pada hasil belajar siswa baik kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Motivasi belajar juga berpengaruh pada 
pengembangan karakter di sekolah khususnya karakter tanggung jawab 
belajar, yaitu siswa bertanggung jawab terhadap diri sendiri untuk memenuhi 
kewajiban-kewajiban belajarnya. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
akan mempengaruhi tanggung jawabnya sebagai seorang siswa, baik 
kewajiban belajar di sekolah maupun kewajiban tugas-tugasnya ketika berada 
di rumah. Hal itu didukung dengan raihan nilai belajar IPA disemester gasal 
dan dicocokan dengan motivasi belajar masing-masing murid. 
Menurut observasi dan wawancara dengan beberapa guru kelas ada 
beberapa anak yang memiliki motivasi untuk belajar IPA tetapi ada juga anak 
yang kurang termotivasi untuk belajar IPA. Kurang termotivasi misalnya 
ditunjukkan dengan perhatian mereka saat pelajaran IPA. Anak yang motivasi 






berkaitan dengan materi pelajaran IPA, melamun, dan bahkan bermain sendiri 
saat guru menerangkan materi IPA. Hal ini berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya. Dibuktikan dengan data nilai-nilai ulangan harian dan nilai raport 
yang menunjukkan perbedaan hasil belajar kognitif anak yang memiliki 
motivasi belajar tinggi terhadap mata pelajaran IPA dengan anak yang 
cenderung kurang memiliki motivasi belajar IPA. Anak yang memiliki 
motivasi belajar IPA yang bagus memiliki hasil belajar yang bagus dan 
memiliki karakter tanggung jawab yang bagus juga terhadap tugas dan 
kewajibannya.  
Mengingat pentingnya pembelajaran IPA, karena IPA memiliki ilmu 
yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari dan pentingnya nilai 
tanggung jawab belajar bagi siswa yang berdampak pada kesungguhan siswa 
mencari ilmu serta memahami kewajiban-kewajibannya sebagai seorang 
siswa maka beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar IPA khususnya 
motivasi belajar peserta didik harus diteliti. Bagaimana korelasi antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar IPA dan tanggung jawab belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar. Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Belajar dengan 
Hasil Belajar Kognitif IPA dan Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas IV SD 








B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang berkaitan dengan penelitian yaitu: 
1. Ketika guru memberikan tugas atau PR, rata-rata hanya setengah 
jumlah siswa dari setiap kelas yang memiliki motivasi untuk rutin 
mengerjakanya. 
2. Masih ditemukannya siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Ketika pembelajaran berlangsung, beberapa siswa tidak bertanggung 
jawab dengan kewajibannya tetapi sibuk melakukan aktivitas masing-
masing seperti bermain alat tulis, melihat ke luar ruangan, ada juga 
yang bercanda dengan teman sebelah bangkunya. 
4. Dalam pembelajaran IPA masih banyak yang mengutamakan hasil 
kognitif saja padahal keterampilan proses juga perlu untuk 
diperhatikan termasuk pengembangan karakter siswa. 
5. Hasil belajar kognitif IPA yang kurang maksimal yang ditunjukkan 
dengan perolehan nilai kognitif pada semester gasal. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar lebih mendalam dan 
terfokus maka masalah dibatasi pada motivasi belajar yang bervariatif, hasil 






kurangnya tanggung jawab belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar se-Gugus 
Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
yaitu:  
1. Apakah terdapat korelasi positif antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar kognitif IPA siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten? 
2. Apakah terdapat korelasi positif antara motivasi belajar dengan 
tanggung jawab belajar siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk menguji korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
kognitif IPA siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten. 
2. Untuk menguji korelasi antara motivasi belajar dengan tanggung jawab 








F. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan yang tersebut di atas, penelitian ini dapat diharapkan 
memiliki manfaat sebegai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi 
pengembang pendidikan untuk mengembangkan teori mengenai 
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif siswa 
khususnya pada mata pelajaran IPA dan hubungan dengan 
pengembangan karakter tanggung jawab belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis 
1) Menambah pengalaman dalam melaksanakan penelitian 
2) Menambah pengalaman tentang hubungan motivasi belajar 
dengan hasil belajar kognitif mata pelajaran IPA. 
3) Menambah pengalaman tentang hubungan motivasi belajar 
dengan tanggung jawab belajar siswa Sekolah Dasar. 
b. Bagi guru 
1) Sebagai motivasi bagi guru untuk memberikan motivasi bagi 






2) Sebagai sumber pengetahuan guru tentang motivasi belajar 
peserta didik yang memberikan pengaruh pada hasil belajar 
kognitif IPA dan pengaruh dalam karakter bertanggung jawab. 
c. Bagi pemerintah 
1) Sebagai bahan pertimbangan pemerintah Indonesia untuk lebih 
meningkatkan program pendidikan khususya di Sekolah Dasar. 
2) Sebagai tolak ukur hasil belajar kognitif IPA pada siswa kelas 
IV Sekolah Dasar di Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum 
Kabupaten Klaten. 
d. Bagi masyarakat 
1) Menambah wawasan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. 
2) Memberikan motivasi kepada anak-anak untuk memiliki 
motivasi belajar dan rasa tanggung jawab terhadap pendidikan. 
3) Memberikan motivasi kepada anak-anak untuk memiliki 






     BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Motivasi Belajar 
1) Teori Motivasi 
Motivasi adalah perasaan atau keinginan seseorang yang berada 
dan bekerja pada kondisi tertentu untuk melaksanakan tindakan-tindakan 
yang menguntungkan dilihat dari perspektif pribadi dan terutama 
organisasi (Stanley Vance dalam Sudarman Danim, 2004: 15). Robert 
dubin (Sudarman Danim, 2004: 15) juga mengartikan bahwa motivasi 
sebagai kekuatan kompleks yang membuat seseorang berkeinginan 
memulai dan menjaga kondisi kerja dalam organisasi. Sejalan dengan 
pendapat di atas, Sudarman Dawim (2004: 15) menjelaskan bahwa 
motivasi ialah setiap setiap kekuatan yang muncul dari dalam diri individu 
untuk mencapai tujuan atau keuntungan tertentu di lingkungan dunia kerja 
atau di pelataran kehidupan pada umunnya. 
Motivasi juga diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan 
atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan 
pada tingkah laku (Sugiartono, dkk 2007: 20-21). Dimyati dan Mudjiono 
(2002: 80) juga mengemukakan bahwa motivasi dipandang sebagai 
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 
termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan 






dan perilaku individu belajar. Sejalan dengan pendapat ahli di atas, 
Sudiyono (2003: 14) menyebutkan bahwa motivasi merupakan kondisi 
dalam diri seseorang yang membangkitkan atau menggerakkan dan yang 
mengarahkan perilaku seseorang ke arah tercapainya tujuan yang 
diharapkan. 
Selain itu motivasi juga didefinisikan sebagai suatu kondisi yang 
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan memberi arah dan 
ketahanan pada tingkah laku tersebut (Wlodkowsky dalam buku Djaali, 
2007: 101). Motivasi juga merupakan keadaan yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna 
pencapaian suatu tujuan (Sumadi Suryabrata dalam Djaali, 2007: 101). 
Sementara itu, Gates (Djaali, 2007: 101) mengemukakan bahwa motivasi 
adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri 
seseorang yang megatur tindakannya dengan cara tertentu. 
Dari pendapat beberapa ahli yang telah dituliskan dapat diambil 
kesimpulan bahwa motivasi adalah kekuatan atau daya yang muncul dari 
dalam diri seseorang yang dapat menggerakkan, membangkitkan, dan 
mengaktifkan serta mampu mengarahkan perilaku seseorang ke arah 
tercapainya tujuan atau keuntungan tertentu baik di dunia lingkungan kerja 








a) Ciri-ciri Motivasi 
Motivasi memiliki ciri-ciri, antara lain sebagai berikut. 
1. Tekun menghadapi tugas (dengan bekerja terus menerus dalam waktu 
yang tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2. Ulet mengahdapi kesulitan (tidak cepat putus asa). 
3. Menunjukkan minat terhadap ermacam-macam masalah. 
4. Lebih senang belajar mandiri tanpa bantuan orang lain. 
5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin yang membuat kurang kreatif. 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah benar-benar yakin). 
7. Senang mencari dan memecahkan masalah belajar. (Sardiman A.M, 
2007: 83). 
Apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri motivasi, maka orang 
tersebut selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Dalam kegiatan 
belajar mengajar akan berhasil baik kalau siswa tekun mengerjakan 
tugas, ulet dalam memecahkan berbagai macam masalah dan hambatan 
belajar secara mandiri tanpa banuan orang lain. Selain itu siswa dituntut 
untuk peka terhadap berbagai masalah umum dan bagaimana memikirkan 
cara memecahkannya. Siswa yang telah termotivasi memiliki keinginan 
dan harapan untuk berhasil dan apabila mengalami kegagalan akan 
berusaha keras untuk mencapai keberhasilan mencapai prestasi yang baik 
yang ditunjukkan dega rajin dan tekun dalam belajar. 
b) Tipe-Tipe Motivasi 
Motivasi memiliki banyak jenis dan ragamnya. Klasifiksi tipe 








1) Motivasi Positif 
Motivasi positif didasari atas keinginan manusia untuk mencari 
keuntungan-keuntungan tertentu. Manusia bekerja di organisasi jika 
dia merasakan bahwa setiap upaya yang dilakukannya akan 
memberikan keuntungan tertentu, apakah besar atau kecil. Misalnya 
saja apabila seseorang karyawan dijanjikan atasan akan diberi bonus 
hadiah maka ia akan bekerja lebih raji. Dengan demikian motivasi 
positif merupakan proses pemberian motivasi atau usaha 
membangkitkan motif, dimana hal itu diarahkan pada usaha untuk 
mempengaruhi orang lain agar bekerja secara baik dan antusias 
dengan cara memberikan keuntungan tertentu kepadanya. Jenis-jenis 
motivasi positif antara lain imbalan yang menarik, informasi tentang 
pekerjaan, kedudukan dan jabatan, perhatian atasan terhadap 
bawahan, kondisi kerja, rasa partisipasi, dianggap penting, dan 
pemberian kesempatan untuk tumbuh dan berkembang. 
2) Motivasi Negatif 
Motivasi negatif sering dikatakan sebagai motivasi yang bersumber 
dari rasa takut, misalnya jika dia tidak bekerja akan muncul rasa 
takut untuk dikeluarkan, takut jika tidk diberi gaji. Motivasi negatif 
yang berlebihan akan membuat organisasi tidak mampu mencapai 
tujuan. Anggota organisasi menjadi tidak kreatif, serba takut, dan 







3) Motivasi dari Dalam 
Seseorang akan melakukan pekerjaan dengan giat dan penuh 
tanggung jawab walaupun ada tidaknya pimpinan di tempat itu 
karena merasa terpanggil. Hal tersebut menunjukkan betapa kuatnya 
motivai dari dalam diri seseorang. Motivasi ini timbul dari dalam diri 
pekerja ketika sedang dalam menjalankan tugas dan bersumber dari 
dalam diri pekerja itu sendiri. Dengan demikian berarti kesenangan 
pekerja muncul pada waktu dia bekerja dan dia sendiri menyenangi 
pekerjaannya itu. Motivasi timbul dari dalam diri individu karena 
memang individu itu mempunyai kesadaran untuk berbuat. Manusia 
ini jarang mengeluh. Baginya beebuat adalah suatu kewajiban dan 
kebutuhan. Paksaan, ancaman, atau imbalan yang bersifat eksternal 
memang penting tapi tidaklah lebih penting dari aspek-aspek 
nirmaterial. 
4) Motivasi dari Luar 
Motivasi dari luar adalah motivasi yang muncul sebagai 
akibat adanya pengaruh yang ada di luar pekerjaan dan dari luar diri 
seseorang itu sendiri. Motivasi dari luar biasanya berkaitan dengan 
imbalan. Manusia belajar atau bekerja karena semata-matadidorong 
oleh adanya sesuatu yang ingin dicapai dan dapat pula bersumber 






Motivasi memiliki beberapa tipe, antara lain motivasi positif, 
motivasi negatif, motivasi dari dalam, dan motivasi dari luar. 
Motivasi positif didasari atas keinginan untuk mencari keuntungan-
keuntungan tertentu. Jenis motivasi positif antara lain, imbalan yang 
menarik, kedudukan atau jabatan, dan perhatian atasan kepada 
bawahan. Motivasi negatif sering dikatakan sebagai motivasi yang 
bersumber dari rasa takut, misalnya saja akan bekerja lebih rajin 
karena takut akan dikeluarkan atau dipecat. 
Selain itu terdapat motivasi dari dalam, yang muncul dari 
dalam diri individu karena memang individu itu mempunyai 
kesadaran untuk berbuat. Kebalikan motivasi dari dalam adalah 
motivais dari luar. Motivasi dari luar muncul sebagi akibat adanya 
pengaruh dari luar diri seseorang dan biasanya berkaitan dengan 
imbalan. (Sudarman Danim, 2004: 17-18) 
2) Teori Belajar 
Belajar merupakan kegiatan pokok dalam proses pendidikan. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan perlu adanya sebuah proses 
pendidikan. Dengan kegiatan belajar tersebut hampir semua kemampuan 
dalam tujuan pendidikan dapat terwujud baik segi kognitif, afektif, 
maupun psikomotor. Melalui belajar kepribadian dan kecakapan siswa 
juga dapat berubah. Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling 






diungkapkan Slameto (1995: 2) bahwa belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Belajar juga didefinisikan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
Jakarta PN Balai Pustaka sebagai usaha supaya beroleh kepandaian (ilmu 
dsb) dengan menghafal (melatih diri dsb). Dalam Kamus Pendidikan 
(Vembrinto, Dkk, 1994: 9) belajar didefinisikan menjadi dua yaitu, (1) 
Perubahan tingkah laku sebagai hasil latihan dan pengalaman, (2) Proses 
perubahan tingkah laku melalui latihan dan pengalaman. Sementara 
Suyono dan Hariyanto (2011: 9) mengatakan bahwa belajar dapat diartikan 
juga sebagai suatu aktifitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap 
dan mengkokohkan kepribadian. 
 Sedangkan menurut Hilgard (Suyono dan Hariyanto, 2011: 12) 
mengungkapkan belajar adalah suatu proses di mana suatu perilaku 
muncul atau berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi. 
Selanjutnya bersama-sama dengan Marquis, Hilgard memperbarui 
definisinya dengan menyatakan bahwa belajar merupakan proses 
mencari ilmu yang terjadi pada diri seseorang melalui latihan, 
pembelajaran, dan lain-lain sehingga terjadi perubahan dalam diri. 
 Belajar juga diartikan sebuah perubahan dalam kepribadian, yang 
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru yang berbentuk 
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan (Nana 






juga diartikan suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang 
berlangsung secara progresif. 
 Wittig (Muhibbin Syah 2010: 89) mendefinisikan belajar sebagai : 
“Any relatively permanent change in a organism’s behavioral repertoire 
that occurs as a result of experience.” Yang artinya belajar ialah 
perubahan yang relative menetap yang terjadi dalam segala 
macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 
pengalaman. Dalam pencapaian hasil belajar ada banyak faktor yang 
mempengaruhi berhasil atau tidaknya pencapaian tersebut, baik faktor 
yang timbul dari dalam diri peserta didik maupun faktor yang datang dari 
luar diri peserta didik. Dalyono (2009: 55) mengemukakan ada beberapa 
faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar yaitu : 
a. Faktor Internal 
1) Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, 
demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat mengakibatkan tidak 
bergairah dalam belajar. 
2) Intelegensi dan Bakat 
Bila sesesorang mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam 






bila dibandingkan dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi 
intelegensinya rendah. 
3) Minat dan Motivasi 
Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar untuk 
mencapai/memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Motivsi 
berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak/pendorong 
untuk melakukan suatu pekerjaan. Motivasi yang berasal dari dalam 
diri (intrinsik) yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari, 
umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. 
4) Cara Belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 
psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang 
memeuaskan. 
b. Faktor Eksternal 
1) Keluarga  
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang 
tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan 
bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau 






situasi dalam rumah, semua itu turut mempengaruhi pencapaian hasil 
belajar anak. 
2) Sekolah  
Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan 
kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah, 
keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tata tertib 
sekolah, dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi kualitas 
belajar anak. 
3) Masyarakat 
Bila tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri dari orang-orang yang 
berpendidikan, terutama anak-anaknya bersekolah tinggi, dan 
moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi 
sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak nakal, 
tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi 
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga 
motivasi anak belajar kurang. 
4) Lingkungan Sekitar 
Keadaan lingkungan bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu 
lintas, iklim dan sebagainya. Misalnya bangunan rumah penduduk 
sangat rapat, tentu akan menganggu belajar. Keadaan lalu lintas yang 
membisingkan, suara hiruk-pikuk orang di sekitar, suara pabrik, polusi 






kegairahan belajar. Sebaliknya, tempat yang sepi dan iklim yag sejuk 
akan menunjang proses belajar. 
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa oleh 
Muhibbin Syah (2010: 129-136) dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yakni : 
a. Faktor Internal 
1) Aspek Fisiologis 
Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila jika disertai sakit kepala 
misalnya, dapat menurukan kualitas ranah cipta, (kognitif) sehingga 
materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. 
2) Aspek Psikologis 
a) Inteligensi Siswa 
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dengan cara yang tepat, begitulah yang didefinisikan  oleh Reber 
(Muhibbin Syah, 2010: 13). Intelegensi sebenarnya bukan persoalan 
kualitas otak saja, melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. 
Akan tetapi, memang harus diakui peran otak dalam hubungannya 
dengan inteligensi manusia lebih menonjol daripada peran organ-organ 
tubuh lainnya, karena otak merupakan “menara pengontrol” hampir 






siswa tak dapat diragukan lagi sangat menentukan tingkat keberhasilan 
belajar siswa. 
b) Sikap Siswa  
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response tendency) 
dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang, barang, dan 
sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa yang 
positif pada saat pelajaran disajikan merupakan pertanda awal yang 
baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya sikap negatif 
terhadap pelajaran, apalagi jika diiringi kebencian dapat menimbulkan 
kesulitan belajar siswa tersebut. Selain itu sikap terhadap ilmu 
pengetahuan yang conversing, walaupun tidak menimbulkan kesulitan 
belajar, namun prestasi yang dicapai siswa akan kurang memuaskan. 
c) Bakat Siswa 
Setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai 
prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-
masing. Seorang siswa yang berbakat dalam bidang elektro, misalnya, 
akan jauh lebih mudah menyerap informasi, pengetahuan, dan 
keterampilan yang berhubungan dengan bidang-bidang tersebut 








d) Minat Siswa 
Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang siswa 
yang menaruh minat besar terhadap matematika akan memusatkan 
perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. Kemudian, karena 
pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang 
memungkinkan siswa untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai 
potensi yang diinginkan. 
e) Motivasi Siswa 
Dorongan mencapai prestasi dan dorongan memiliki pengetahuan dan 
keterampilan untuk mencapai masa depan dari dalam diri, memberi 
pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng dibandingkan dengan 
dorongan hadiah atau keharusan dari orangtua dan guru. 
b. Faktor Eksternal Siswa 
1) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sekolah seperti para guru, para tenaga kependidikan 
(Kepala Sekolah dan wakil-wakilnya) dan teman sekelas dapat 
memepengaruhi semangat belajar seorang siswa. Kondisi masyarakat di 
lingkungan kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak 
pengangguran misalnya, akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar 






memerlukan teman belajar atau berdiskusi atau meminjam alat-alat 
belajar tertentu yang kebetulan belum dimiliknya. 
2) Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal dan keluarga siswa dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa. 
3) Teori Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Setiap perilaku manusia mempunyai tujuan tertentu, perilaku 
tersebut didasari oleh adanya usaha untuk memenuhi kebutuhan. Dengan 
adanya motivasi individu dapat melakukan sesuatu yang diinginkan 
dengan lebih baik. Semua ini dapat didorong dengan kemauan yang 
positif. Kartono (1992: 107) mengatakan dengan kemauan manusia 
mengadakan pengaturan diri tehadap bada dan kehidupan psikisnya, sebab 
nafsu manusia merupakan inti kecenderungan yang tidak terbatas dan tidak 
mudah dikendalikan sehingga nafsu itu perlu dikendalikan dan diatur oleh 
kemauan. 
Motivasi merupakan suatu proses atau faktor yang mendorong 
seseorang untuk bertindak atau berperilaku dengan cara tertentu. Proses 






belum terpuaskan, penentuan tujuan yang akan menentukan kepuasan, 
serta penentuan tindakan yang diperluka untuk memuaskan kebutuhan 
tersebut. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai dorongan untuk berubah 
dalam kondisi yang lebih efektif. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang salig mempengaruhi. 
Koeswara (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 80) berpendapat bahwa motivasi 
belajar sebagai kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar. 
Kekuatan mental tersebut berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-
cita. Menurut Sardiman A.M (2007: 75) motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak yang ada di dalam di diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan kegiatan 
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat 
tercapai. Sardiman (2007: 75) juga mengartikan bahwa motivasi belajar 
adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya adalah 
dalam hal gairah, mearasa senang dan semangat untuk belajar. Selain itu, 
Hamzah B. Uno (2007: 23) juga berpendapat bahwa motivasi belajar 
adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar 
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 
Berdasarkan beberapa pengertian motivasi belajar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah sebagai suatu dorongan yang 






dengan timbulnya keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Bentuk motivasi belajar 
di sekolah dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi yang berasal dari 
dalam diri seseorang disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal 
dari luar diri individu disebut motivasi ekstrinsik. 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu (Muhibbin Syah, 
2010: 129-136). Motivasi intrinsik juga didefinisikan oleh Conny R. 
Semiawan (2008: 13), yaitu kecenderungan seseorang untuk secara 
internal berprakarsa secara terarah, memiliki dorongan untuk maju. 
Motivasi ini bersumber dari keyakinan kemampuannya untuk memperoleh 
sukses dalam upaya mencapai tujuan yang dicanangkan. Muhibbinsyah 
(2010: 134) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan 
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorong 
melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik siswa 
adalah perasaan menyukai suatu materi, dan kebutuhannya terhadap materi 
tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang 
bersangkuatan. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 






melakukan tindakan belajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dalam 
kaitannya dengan kegiatan belajar, motivasi intrinsik sangat penting 
karena menjadi penggerak dan  pengarah bagi seluruh aktivitas belajar 
siswa. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik kuat maka akan 
melaksanakan kegiatan belajar dengan semaksimal mungkin. 
Di dalam suatu kegiatan belajar, motivasi intrinsik menjadi sangat 
penting karena menjadi penggerak dan pengarah bagi seluruh aktifitas 
belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik tinggi maka dalam 
melaksanakan kegiatan belajar akan secara maksimal sehingga dapat 
mencapai hasil belajar yang maksimal pula. Peranan yang cukup 
signifikan ini yang membuat para guru diharapkan untuk mengetahui dan 
memahami sehingga dapat mengembangkan, meningkatkan, dan 
memelihara motivasi intrinsik siswa. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar (Sardiman, 2007: 90-91). Sementara 
menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 91) motivasi ekstrinsik merupakan 
dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada di luar perbuatannya. 
Muhibbinsyah (2010: 134) mengartikan motivasi ekstrinsik adalah hal atau 
keadaan yang datang dari luar individu siswa yang mendorongnya untuk 






Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari pengaruh atau 
rangsangan dari luar diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan 
kegiatan belajar. Di dalam suatu kegiatan belajar, motivasi ekstrinsik juga 
memiliki peran yang sangat penting. Meskipun siswa telah memiliki 
motivasi yang berasal dari dalam dirinya, namun motivasi ekstrinsik tidak 
kalah penting. Hal tersebut dikarenakan kemungkinan sebagian besar 
keadaan siswa itu berubah-ubah, dinamis, serta komponen lainnya kurang 
menarik bagi siswa sehingga dibutuhkan motivasi yang berasal dari luar 
diri siswa. 
Teori bentuk motivasi belajar dalam penelitian ini ditujukan untuk 
menambah pengetahuan tentang motivasi belajar. Dengan mengetahui 
bentuk motivasi belajar, guru dapat menerapkannya dalam pembelajaran di 
kelas. Bentuk motivasi belajar tersebut ada dua yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari 
dalam diri siswa untuk melakukan tindakan belajar sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
berasal dari pengaruh atau rangsangan dari luar diri siswa yang 
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Peranan yang cukup 
signifikan ini yang membuat para guru diharapkan untuk mengetahui dan 
memahami sehingga dapat mengembangkan, meningkatkan, dan 






digunakan sebagai pedoman dalam penulisan pernyataan instrumen 
penelitian. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar siswa baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik 
tidak selamanya stabil. Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang 
mengalami perkembangan, yaitu terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan 
kematangan psikologis siswa. Motivasi belajar siswa dipengaruhi berbagai 
faktor. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 97-100) faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar sebagai berikut. 
a. Cita-cita atau Aspirasi Siswa 
Keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan 
semangat belajar. Dari segi pembelajaran penguatan dengan hadiah atau 
hukuman akan mengubah keinginan menjadi kemauan dan kemauan 
menjadi cita-cita. Keinginan hanya berlangsung sesaat sedangkan 
kemauan dapat berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan 
cita-cita dapat berlangsung sangat lama bahkan hingga sepanjang hayat. 
Cita-cita yang dimiliki siswa akan memperkuat semangat belajar dan 
mengarahkan perilaku belajar. Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar 









b. Kemampuan Siswa 
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau 
kecakapan mencapainya. Apabila anak memiliki keinginan dapat 
membaca, maka anak diharuskan mengenal dan mengucapkan semua 
huruf terlebih dahulu. Keberhasilan membaca akan memuaskan hati anak 
tersebut dan menyebabkan anak gemar membaca. Kemampuan akan 
memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas 
perkembangan.  
c. Kondisi Siswa 
Kondisi siswa baik jasmani maupun rohani sangat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa. Seseorang yang sedang sakit atau marah akan 
enggan belajar dan susah untuk memusatkan perhatiannya sedangkan 
siswa yang sedang sehat ia akan mengejar ketinggalan pelajarannya 
dengan rajin membaca buku supaya nilai raportnya baik.  
d. Kondisi Lingkungan Siswa 
Lingkungan siswa yang meliputi keadaan alam, lingkungan tempat 
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan masyarakat akan sangat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Misalnya saja bencana alam, 
tempat tinggal yang kumuh, perkelahian antar siswa akan mengganggu 
kesungguhan belajar. Tetapi sebaliknya keadaan sekolah yang indah, 







e. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam. Lingkungan 
tempat tinggal, lingkungan pergaulan siswa dapat mengalami perubahan. 
Lingkungan budaya siswa yang berupa koran, majalah, film semakin 
menjangkau siswa ke semua lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi 
belajar. Pembelajar yang masih berkembang jiwa raganya, lingkungan 
yang semakin bertambah baik berkat dibangun, merupakan kondisi 
dinamis bagi pembelajaran. Selain itu guru diharapkan mampu 
memanfaatkan koran, majalah, televisi, dan sumber belajar yang lain untuk 
memotivasi belajar siswa. 
f. Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa 
Peran guru sangatlah penting di sekolah. Rata-rata hampir lima jam 
perhari guru berinteraksi dengan siswa-siswanya. Upaya guru dalam 
membelajarkan siswa dapat terjadi di sekolah dan di luar sekolah. Upaya 
pembelajaran di sekolah dapat berupa menyelenggarakan tertib belajar di 
sekolah, membina disiplin belajar dalam setiap kesempatan, seperti 
pemeliharaan waktu dan pemeliharaan fasilitas sekolah, pemanfaatan 
penguatan berupa hadiah, kritik, hukuman tepat guna. Upaya pembelajaran 
guru di sekolah yang penting adalah keluarga, lembaga agama, pramuka 
dan lain-lain. Guru diharapkan dapat menjalin kerja sama dengan pusat-






Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu. 
a. Cita-cita dan minat siswa. 
b. Kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
c. Kondisi siswa baik jasmani maupun rohani. 
d. Lingkungan belajar siswa. 
e. Kemampuan guru dalam proses pembelajaran. 
Teori faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 
dalam penelitian ini ditujukan untuk menambah pengetahuan tentang 
motivasi belajar. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar, dapat dijadikan acuan oleh guru dalam memberikan 
motivasi belajar kepada siswa di kelas. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa antara lain yaitu cita-cita dan minat siswa, 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa, kondisi siswa baik jasmani maupun 
rohani, lingkungan belajar siswa, dan kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan faktor tersebut, tentu saja motivasi belajar satu 
dengan lainnya berbeda-beda. Oleh karena itu, guru harus peka dan dapat 
memberikan tindakan kepada setiap siswa untuk meningkatkan motivasi 
belajar mereka. Selain itu, teori ini digunakan sebagai pedoman dalam 








3. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi memiliki peranan dalam kegiatan belajar. Semakin tinggi 
motivasi siswa, maka dia akan tekun dan mencapai keberhasilan dalam 
belajarnya. Semakin tepat motivasi yang diberikan oleh guru kepada 
siswa, maka semakin berhasil pula kegiatan pembelajaran itu. 
Sardiman (2007: 85) menyebutkan tiga fungsi motivasi yaitu 
sebagai berikut. 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut.  
Oemar Hamalik (2003: 161) juga menyebutkan tiga fungsi 
motivasi adalah sebagai berikut. 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan, tanpa motivasi 
maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya menggerakkan perbuatan 
ke arah pencapaian tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi penggerak. Motivasi ini berfungsi sebaai mesin, 






pekerjaan atau perbuatan. Jadi fungsi motivasi secara umum adalah 
sebagai daya penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Sementara itu, menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 85) fungsi 
motivasi bagi siswa yaitu antara lain menyadarkan pada awal belajar, 
proses dan hasil akhir, menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, 
yang dibandingkan dengan teman sebaya, mengarahkan kegiatan belajar, 
membesarkan semangat belajar, dan menyadarkan tentang adanya 
perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang berkesinambungan, individu 
dilatih untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat 
berhasil. 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai fungsi motivasi belajar 
di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar memiliki fungsi 
yang sangat penting bagi siswa. Motivasi dapat menggerakkan siswa untuk 
mau belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, menyeleksi 
perbuatan yang harus dilakukan guna mencapai tujuan dan perbuatan yang 
tidak perlu dilakukan yang dapat mengganggu proses belajar, serta 
membesarkan semangat belajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Teori fungsi motivasi belajar dalam penelitian ini ditujukan untuk 
menambah pengetahuan tentang motivasi belajar. Dengan fungsi motivasi 
belajar, dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam memberikan motivasi 






antara lain yaitu menggerakkan siswa untuk mau belajar sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai, menyeleksi perbuatan yang harus dilakukan 
guna mencapai tujuan dan perbuatan yang tidak perlu dilakukan yang 
dapat mengganggu proses belajar, serta membesarkan semangat belajar 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi belajar memiliki 
peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan siswa. Oleh karena itu, 
dalam setiap pembelajaran guru harus senantiasa memelihara dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa guna tercapainya tujuan belajar. 
4. Pentingnya Motivasi Belajar 
Motivasi belajar menjadi sangat penting karena memiliki banyak 
manfaat bagi siswa maupun guru. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 
85-86) pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut. 
a. Bagi siswa 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 
Contohnya yaitu setelah siswa membaca suatu bab buku bacaan 
dibandingkan dengan temannya yang membaca buku tersebut, ia 
kurang memahami isinya maka ia akan terdorong untuk membaca 
lagi. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang 
dibandingkan dengan teman sebaya. Contonya yaitu jika seorang 
siswa terbukti usaha belajarnya belum memadai maka ia akan 
berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. Contohnya yaitu setelah 
mengetahui bahwa dirinya belum belajar secara serius dan banyak 
bersenda gurau, maka ia akan mengubah perilaku belajarnya. 
4) Membesarkan semangat belajar. Contohnya yaitu jika seseorang 






mempunyai adik yang masih sekolah, maka ia berusaha untuk cepat 
lulus. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja (di sela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang 
berkesinambungan, individu dilatih untuk menggunakan 
kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat berhasil. 
b. Bagi guru 
1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa 
untuk belajar sampai berhasil, membangkitkan bila siswa tak 
bersemangat, meningkatkan bila semangat belajarnya timbul 
tenggelam, memelihara bila semangatnya telah kuat untuk 
mencapai tujuan belajar. 
2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar di kelas bermacam 
ragam, ada yang acuh tak acuh, ada yang memusatkan perhatian, 
ada yang bermain di samping yang bersemangat untuk belajar.  
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara 
bermacam-macam peran seperti penasehat, fasilitator, instruktur, 
teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik. 
4) Memberi peluang guru untuk unjuk kerja “rekayasa pedagogis”. 
Tugas guru adalah membuat semua siswa belajar sampai berhasil. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi sangatlah penting bagi siswa dan guru. Dengan adanya motivasi 
belajar, siswa akan menyadari betapa pentingnya belajar dengan 
semaksimal mungkin untuk mencapai hasil yang terbaik. Sedangkan bagi 
guru, dengan adanya motivasi belajar siswa maka akan lebih mudah untuk 
menggunakan strategi belajar yang tepat untuk siswa dengan berbagai 






Teori pentingnya motivasi belajar siswa dalam penelitian ini 
ditujukan untuk menambah pengetahuan tentang motivasi belajar. Dengan 
mengetahui pentingnya motivasi belajar, guru dapat menemukan manfaat-
manfaat motivasi baik bagi siswa maupun guru sehingga dapat menjadi 
pedoman dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa di kelas. Bagi 
siswa, dengan adanya motivasi belajar dapat menyadari pentingnya belajar 
dengan semaksimal mungkin untuk mencapai hasil yang terbaik. 
Sedangkan bagi guru, dengan mengetahui pentingnya motivasi belajar 
maka akan lebih mudah dalam menentukan dan menggunakan strategi 
belajar yang tepat untuk siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. 
5. Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar 
Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan 
motivasi belajar. Salah satu cara yang dapat ditempuh guru guna 
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah melalui suasana pembelajaran 
yang menggembirakan (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 239). Dikatakan 
bahwa agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya 
diciptakan suasana belajar yang menggembirakan. 
Bentuk dan cara menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di 









a. Memberikan Angka kepada Siswa 
Banyak siswa melakukan kegiatan belajar dengan tujuan mendapatkan 
angka yang baik yaitu berupa nilai. Nilai-nilai yang baik ini bagi para 
siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. 
b. Memberikan Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai salah satu bentuk motivasi, namun 
perlu dihindari intensitasnya. Pemberian hadiah juga harus sesuai 
dengan minat dan kesenangan dari pihak yang diberi hadiah. 
c. Menciptakan Situasi Kompetisi di Kelas 
Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong aktivitas belajar. Dengan menciptakan suasana persaingan 
yang kompetitif baik secara kelompok maupun individu, akan 
menumbuhkan motivasi siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
d. Melibatkan Ego Siswa 
Menumbuhkan kesadaran siswa agar merasakan pentingnya tugas yang 
diberikan dan menerimanya sebagai tantangan sehingga dilakukan 
dengan kerja keras demi mempertaruhkan harga diri. Para siswa akan 









e. Memberikan Ulangan 
Memberi ulangan juga merupakan salah satu sarana motivasi. Para 
siswa akan belajar dengan giat jika mengetahui akan ada ulangan. 
f. Mengetahui Hasil 
Siswa akan semakin termotivasi dalam belajar jika mereka mengetahui 
hasil belajar yang diperoleh, apalagi jika hasilnya menunjukkan adanya 
kemajuan. 
g. Memberikan Pujian 
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif sehingga akan 
memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah 
belajar serta membangkitkan harga diri siswa. 
h. Memberikan Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi jika diberikan 
secara tepat dan bijak, dapat menjadi alat motivasi. 
i. Menumbuhkan Hasrat untuk Belajar kepada Siswa 
Hasrat untuk belajar, berarti ada kesenjangan, ada maksud untuk 
belajar. Hal ini penting dibandingkan dengan kegiatan yang dilakukan 
tanpa ada maksud tertentu. 
j. Menumbuhkan Minat  
Motivasi berkaitan erat dengan minat. Motivasi muncul karena ada 
kebutuhan, begitu pula minat sehingga tepatlah jika minat merupakan 






k. Tujuan yang Diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan 
alat motivasi yang penting sebab dengan memahami tujuan yang ingin 
dicapai, maka akan timbul gairah untuk terus belajar karena dirasa 
sangat berguna dan menguntungkan. (Sardiman A. M., 2007: 92-95) 
Menurut pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa banyak 
cara yang dapat dipakai untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa di 
sekolah. Guru menumbuhkan suasana belajar yang menimbulkan 
kompetisi sehat dan pembelajaran yang menyenangkan. Tidak lupa guru 
memberikan angka dan hasil kerja siswa. Guru juga dapat memberikan 
hadiah pada siswa atau kelompok yang berprestasi. Selain itu, guru juga 
dapat melakukan reinforcement baik positif maupun negatif.  
Teori cara menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di 
sekolah dalam penelitian ini ditujukan untuk menambah pengetahuan 
tentang motivasi belajar. Cara yang dapat digunakan untuk menumbuhkan 
motivasi belajar antara lain dengan memberikan angka, memberikan 
hadiah, menciptakan situasi kompetisi di kelas, melibatkan ego siswa, 
memberikan ulangan, mengetahui hasil, memberikan pujian, memberikan 
hukuman, menumbuhkan hasrat untuk belajar, menumbuhkan minat, dan 
tujuan yang diakui. Dengan mengetahui beberapa cara menumbuhkan 
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah tersebut, dapat menjadi 






yang tinggi dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. Selain 
itu, teori ini digunakan sebagai pedoman dalam penulisan pernyataan 
instrumen penelitian.  
6. Indikator-indikator Motivasi Belajar 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku. Indikator motivasi belajar siswa merupakan ciri-ciri yang 
menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang kuat. Carl 
Roger (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 93) mengemukakan pendapat bahwa 
setiap individu memiliki  motivasi penuh dengan ciri-ciri antara lain, 
terbuka terhadap segala pengalaman hidup, menjalani kehidupan secara 
berkepribadian, tidak berpaku pada masa lampau atau masa yang akan 
datang, percaya pada diri sendiri, dan memiliki rasa kebebasan dan suka 
beraktivitas. 
Ciri-ciri siswa memiliki motivasi belajar yang kuat yaitu, tekun 
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), 
menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa, 
lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas rutin, dapat 
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 
itu, dan senang mencari dan memecahkan soal-soal. (Sardiman, 2007: 83) 
Dari uraian pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 






dalam belajar, ulet menghadapi kesulitan belajar (tidak cepat putus asa), 
menunjukkan minat terhadap mata pelajaran, belajar mandiri, bosan pada 
tugas monoton, dapat mempertahankan pendapat, dan senang mencari dan 
memecahkan masalah. 
Teori indikator-indikator motivasi belajar ini menjadi dasar 
pembuatan  indikator variabel instrumen untuk meneliti motivasi belajar. 
Mengacu pada pendapat Sardiman seperti yang telah dijelaskan di atas, 
indikator-indikator motivasi belajar yang digunakan sebagai indikator 
variabel instrumen antara lain yaitu tekun dalam belajar, ulet menghadapi 
kesulitan belajar (tidak mudah putus asa), menunjukkan minat terhadap 
mata pelajaran, belajar mandiri, bosan pada tugas monoton, dapat 
mempertahankan pendapat, dan senang mencari serta memecahkan 
masalah. Masing-masing indikator terdapat dalam beberapa butir 
pernyataan dalam instrumen yang bernilai positif dan negatif. 
 
B. Kajian Teori Hasil Belajar 
Belajar bukanlah semata-mata mengumpulkan dan menghafalkan 
fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi/materi pelajaran. Bukan 
pula sebagai latihan belaka seperti pada latihan membaca dan menulis. 
Bruner (S. Nasution, 2006: 9) dalam proses belajar dapat dibedakan 
menjadi tiga fase atau episode yakni (1) informasi, (2) transformasi, (3) 






macam kompetensi, keterampilan dan sikap menurut (Baharuddin, dkk 
2010: 11). Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha 
manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau 
kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya, sehingga dengan belajar itu 
manusia menjadi tahu, memahami, dapat melaksanakan dan memiliki 
rangsang tertentu menurut Fudyartanto (Baharuddin, dkk 2011: 13). 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana 2006: 22). 
Horward Kingsley (Nana Sudjana 2006: 22) membagi 3 maca hasil 
belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan 
pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis belajar dapat diisi 
dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne 
(Nana Sudjana, 2006: 22) membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) 
informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) 
sikap, dan (e) keterampilan motoris. 
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (Nana Sudjana, 2006: 22) 
hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara 
lain kognitif, afekif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Ranah Kognitif 
Berkenan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek 







2. Ranah Afektif 
Berkenan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, 
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai. 
3. Ranah Psikomotor 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan 
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan 
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Jadi hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang 
telah dicapai siswa dalam mengikuti program belajar-mengajar sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan yang meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat digunakan oleh guru 
untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan 
pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar 
dengan diiringi perubahan perilaku yang lebih baik lagi. 
Selain itu salah satu tugas guru adalah mengevaluasi taraf 
keberhasilan rencana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Mengetahui sudah sejauh mana taraf keberhasilan proses mengajar yang 
dilakukan guru dan belajar siswa secara tepat (valid), dan dapat dipercaya 






obyektif dan memadai tentang indikator-indikator perubahan perilaku dan 
pribadi siswa. Identifikasi wujud perubahan perilaku dan pribadi sebagai 
hasil belajar itu dapat bersifat fungsional-struktural, material-substansial, 
dan behavioral. Jenis-jenis hasil belajar yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor. (Tabrani Rusyan, 1992: 21-23).  
 
C. Kajian Teori Hakikat Pendidikan IPA 
IPA merupakan sebuah sinkatan yang kepanjangannya adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam. Sedangkan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
terjemahan dari bahasa inggris yang “natural science” yang secara singkat 
disebut sains. Natural artinya alamiah, yaitu segala sesuatu yang 
berhubungan dengn alam. Science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu 
pengetahuan alam atau sains itu sendiri secara harfiah dapat disebut 
sebagai ilmu tentang alam yaitu ilmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi di alam. Menurut Marsetya (Trianto, 2010: 137), 
pada hakikatnya IPA dibangun atas produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap 
ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, sebagai produk dan 
sebagai prosedur. 
Sains atau IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis. Sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi 






Supriyono Koes H (2003: 5), yang mengatakan bahwa sains adalah 
pengetahuan, khususnya fakta atau prinsip yang diperoleh melalui kajian 
sistematik. Sains merupakan cabang pengetahuan yang berkaitan dengan 
fakta-fakta atau kebenaan yang diatur secara sistematis. 
Menurut Bill, (2005: 6) science is a way of learning more about the 
natural world. Scientist want to know why, how, or when 
something occured. This learning process ususally begins by 
keeping your eyes open and asking question about what you see. 
Selanjutnya Bill, (2008: 6) science is a way or a procces used to 
investigate what happpening around you. It cn provide possible 
answer to your question. 
 
Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa sains adalah cara 
mempelajari atau cara belajar tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan alam. Seorang saintis harus selalu merasa ingin tahu mengapa, 
bagaimana, atau dimana segala sesuatu terjadi. Proses belajar seperti ini 
selalu dimulai dengan melihat dan menjawab pertanyaan tentang apa yang 
dilihat. 
Pembelajaran merupakan aktifitas profesional yang menuntut guru 
untuk dapat menggunakan keterampilan dasar mengajar secara terpadu, 
serta meciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan peserta didik 
dapat belajar secara efektif dan efisien (Suharjo, 2006: 85). Selain itu 
Oemar Hamalik (2007: 57) mengatakan bahwa salah satu pendekatan 
pembelajaran melibatkan konsep-konsep dalam satu bidang studi atau 






pembelajaran IPA, guru dapat belajar melalui lingkungan, mengajarkan 
tentang lingkungan dan mengajar untuk kegiatan lingkungan. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sebuah paduan untuk 
beberapa mata pelajaran yang berasal dari beberapa disiplin ilmu eksata 
seperti biologi, fisika, kimia, ilmu antariksa, ilmu bumi, antropologi, dan 
lain sebagainya untuk tingkat dasar dan menengah yang pengorganisasian 
bahan pendidikannya tidak selalu terpadu. 
IPA sebagai proses dapat ditafsirkan bahwa semua kegiatan ilmiah 
yang dilakukan bertujuan untuk menemukan pengetahuan. IPA sebagai 
produk diartikan bahwa dari hasil proses ilmiah tersebut dapt dihasilkan 
suatu pengetahuan. Sedangkan IPA sebagai prosedur dapat diartikan 
sebagai suatu metodologi atau cara yang digunakan untuk menemukan 
suatu pengetahuan. Metodologi itulah yan sampai saat ini disebut sebagai 
metodologi ilmiah. Menurut Indrawati (2008: 5) dalam pembelajaran IPA 
atau sains, peserta didik diharapkan untuk menguasai/ memiliki 
kemampuan minimal dalam empat hal, yaitu, 1) menguasai konsep-konsep 
sains, 2) terampil menggunakan keterampilan berfikir dan motorik, 3) 
memiliki sifat positif sebagaimana yang dimiliki oleh saintis, 4) mampu 
menerapkan konsep sains dan keterampilan berfikir dalam memecahkan 
masalah sehari-hari. 
Dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, materi yang akan 






tumbuhan, rangka, anatomi tubuh dan benda. Materi-materi tersebut 
memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda tergantung substansinya 
masing-masing. Oleh karena itu penggunaan media belajar yang tepat, 
menggunakan metode belajar yang menarik dan kesiapan guru dalam 
menyampaikan materi sangat diperlukan, mengingat belajar IPA tidak 
dapat dipelajari secara abstrak karena semua yang dipelajari berkaitan 
dengan hal-hal konkrit. 
Dalam setiap pembelajaran IPA di SD penggunaan metode belajar 
sangatlah diperlukan. Menurut Nana Sudjana (1989: 76) metode mengajar 
ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Menurut Suryobroto (2002: 
160) dalam memilih metode mengajar hal-hal yang perlu diperhitungkan 
adalah; 1) tujuan yang akan dicapai; 2) bahan yang akan diberikan; 3) 
waktu dan perlengkapan yang tersedia; 4) kemampuan dan banyaknya 
murid; dan 5) kemampuan guru mengajar. 
Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat 
menumbuhkan kegiatan belajar siswa (Nana Sudjana, 1989: 76). Metode 
mengajar banyak macam-macam dan jenisnya. Setiap jenis metode 
mengajar memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing, tidak 
menggunakan satu macam metode saja, tetapi mengkombinasikan 






digunakan dalam proses belajar mengajar. Beberapa metode mengajar 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA, 
1. Metode demonstrasi dan eksperimen, yaitu metode mengajar yang 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu. 
2. Metode ceramah, yaitu penuturan bahan pelajaran secara lisan. 
3. Metode diskusi, yaitu tukar menukar informasi, pendapat, dan unsur-
unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat 
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, 
atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama. 
4. Metode problem solving, metode ini bukan sekedar metode mengajar 
tetapi juga merupakan satu metode berfikir , sebab dalam solving 
dapat menggunakan metode lainnya dimulai dari menarik data sampai 
menarik kesimpulan. 
5. Metode latihan (drill), metode latihan pada umumnya digunakan untuk 
memperoleh suatu keterangan atau keterampilan dari apa yang telah 
dipelajari. 
6. Metode karyawisata (Field-trip), karyawisata di sini berarti kunjungan 
di luar kelas. Jadi karyawisata di atas tidak mengambil tempat yang 
jauh dari sekolah dan tidak memerlukan waktu yang lama. 







7. Metode simulasi, simulasi berasal dari kata simulate yang artinya 
pura-pura atau berbuat seolah-olah. Kata simulasition artinya tiruan 
atau perbuatan yang pura-pura. Dengan demikian, simulasi dalam 
metode mengajar dimaksud sebagai cara untuk menjelaskan sesuatu 
(bahan pelajaran) melalui proses tingkah laku imitasi atau bermain 
peran mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam 
keadaan yang sebenarnya. 
 Kegiatan pembelajaran merupakan aktifitas yang dilakukan secara 
terencana dan terukur untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Demikian juga dengan proses pembelajaran IPA di SD yang mempunyai 
standar kompetensi serta indikator-indikator yang harus dicapai. Menurut 
Muslichach Asy’ari (2006: 37) pembelajaran merupakan salah satu 
tindakan edukatif yang dilakukan guru kelas. Tindakan dapat bersifat 
edukatif apabila berorientasi pada pengembangan diri siswa secara utuh, 
artinya pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Ruang lingkup IPA untuk SD juga sudah ditentukan dan 
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak di usia Sekolah Dasar. salah 
satunya yang sudah dijelaskan oleh Mulyasa (2010: 112) meliputi :  
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan: manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 







c. Energi dan perubahannya : gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, 
da pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta: tanah, bumi, tatasurya dan benda-benda 
langitnya.  
Tujuan dari adanya pembelajaran IPA dijelaskan oleh Prihantoro 
Laksmi (Trianto, 2010: 142), diantaranya yaitu memberikan pengetahuan 
kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan bagaimana bersikap, 
menanamkan sikap hidup ilmiah, memberikan keterampilan untuk 
melakukan pengamatan, mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara 
kerja serta menghargai para ilmuwan penemunya, dan menggunakan dan 
menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan permasalahan.  
Dengan dilaksanakannya pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, 
maka diperoleh nilai-nilai yang dapat diterapkan oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai menurut Trianto (2010: 139-140) 
tersebut diantaranya : 
a. Nilai Praktis 
Nilai praktis adalah sesuatu yang bermanfaat yang dapat dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari adanya IPA maka diperoleh suatu 
penemuan-penemuan yang dapat bermanfaat bagi kehidupan seperti 








b. Nilai intelektual 
Nilai intelektual merupakan nilai yang diperoleh karena adanya 
kepuasan yang bersifat intelektul. Adapun kepuasan intelektual yang 
dimaksud adalah kepuasan yang diperoleh karena keberhasilan dalam 
memecahkan suatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah. 
c. Nilai Sosial-Budaya-Ekonomi-Politik 
Nilai sosial-budaya-ekonomi-politik adalah nilai yang diperoleh 
karena adanya kemajuan IPA serta teknologi, sehingga suatu bangsa 
mengalami kemajuan yang sangat pesat dberbagai bidang. Misalnya, 
Negara Jepang yang kini semakin maju dalam bidang teknologi 
sekaligus masih tetap menjunjung tinggi budayanya. 
d. Nilai kependidikan 
Nilai kependidikan dalam IPA diantaranya : 
1) Kecakapan bekerja dan berfikir secara teratur dan sistematis 
menurut metode ilmiah. 
2) Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan dan 
mempergunakan peralatan untuk memecahkan masalah. 
3) Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan 
masalah. 
e. Nilai Keagamaan 
Secara naluri seseorang yang beragama semakin yakin akan 






yang semakin tua akan semakin menunduk. Begitu juga dengan orang 
yang mempelajari IPA, semakin banyak ilmu seseorang megenal alam 
sekitar ini, maka akan semakin tunduk dan patuh terhadap Tuhannya. 
 Dari beberapa teori tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
IPA adalah nilai yang diperoleh siswa dalam pembelajaran IPA yang 
diberikan oleh guru dalam bentuk angka setelah melaksanakan tugas 
yang diberikan padanya serta produk dari siswa yang mencerminkan 
penguasaan siswa secara kualitatif dan kuantitatif terhadap tujuan 
pengajaran IPA tertentu.   
 
D. Kajian Teori Karakter Tanggung Jawab Belajar 
1. Pengertian Tanggung Jawab Belajar 
Ki Hajar Dewantara (Agus Wibowo, 2013: 9-10) mengartikan 
karakter adalah awatak atau budi pekerti. Menurutnya budi pekerti adalah 
bersatunya antara gerak dan fikiran, perasaan, dan kehendak atau 
kemauan yang kemudian menimbulkan tenaga. Secara ringkas, karakter 
menurut Ki Hadjar Dewantara adalah sebagai sifatnya jiwa manusia, 
mulai dari angan-angan hingga terjelma sebagai tenaga. Dengan adanya 
budi pekerti, manusia akan menjadi pribadi yang merdeka sekaligus 







Setiap orang memiliki karakter yang berbeda-beda, sebagaimana 
mereka memiliki roman muka yang berbeda-beda pula. Pendek kata, 
antara mausia satu dengan manusia yang lain tidak ada kesamaan 
karakternya, sebagaimana perbedaan guratan tangan atau sidik jari 
mereka. Menurut ki Hajar Dewantara, pendidikan yang baik mestinya 
mampu mengalahkan dasar-dasar jiwa manusia yang jahat, menutupi, 
bahkan mengurangi tabiat-tabiat yang jahat tersebut. 
Karakter kemudian diintregasikan dalam pendidikan yaitu 
dilakukan dalam proses pembelajaran. Kemdiknas (2010: 8) mengartikan 
bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada peserta didik, sehingga 
mereka mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan dan 
mempraktikan dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai 
anggota masyarakat dan warga negara. Pendidikan karakter dapat 
dimaknai “the deliberate use of all dimensions of school life to foster 
optimal character development.” 
Pendidikan karakter sendiri di dalam tingkat satuan pendidikan 
meliputi pembelajaran di kelas, kegiatan sehari-hari di sekolah (kultur 
sekolah), dan kegiatan kokurikuler dan ektrakulikuler. Dalam proses 
pembelajaran pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 
yang diajarkan di sekolah, apalagi ditingkat Sekolah Dasar pendidikan 






Tujuan pendidikan karakter menurut Darma Kesuma (M. 
Fadlillah & Lilif M.K, 2013: 25) antara lain: 
1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau 
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 
dikembangkan. 
2. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 
3. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan 
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter 
secara bersama. 
Dalam konteks yang lebih luas lagi, pendidikan karakter di 
Indonesia telah dikembangkan menjadi beberapa nilai. Terdapat delapan 
belas nilai pendidikan karakter yang wajib diterapkan disetiap proses 
pendidikan atau pembelajaran. Nilai-nilai pendidikan karakter (M. 
Fadilillah, 2013: 40-41) yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Religius, sikap perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 







3. Toleransi, sikap tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. 
4. Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif, berfikir dan melakukan sesuatu yang menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7. Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokratis, cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9. Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10. Semangat kebangsaan, cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
pribadi dan kelompoknya. 
11. Cinta tanah air, cara berpikir, bertindak, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetian, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 
12. Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat atau komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa 






14. Cinta damai, sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15. Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16. Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17. Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18. Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), negara, dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Delapan belas nilai pendidikan karakter tersebut merupakan hasil 
pengembangan pendidikan karakter di Indonesia dan dianjurkan untuk 
diterapkan diberbagai jenjang pendidikan. Mulai dari pendidikan anak usia 
dini sampai pada perguruan tinggi. Hal ini dimasudkan supaya kedepannya 
generasi muda mempunyai karakter-karakter positif, dan diharapkan bisa 
membawa kemajuan bangsa dan negara Indonesia menuju bangsa dan 
negara yang bermartabat, makmur, memiliki tingkat moralitas yang bagus 
dan sejahtera. 
Pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar ada beberapa karakter 
yang dikembangkan selama proses pembelajaran. Salah satu yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran IPA adalah karakter bertanggung 
jawab. Dengan pengembangan karakter bertanggung jawab dalam proses 






kewajibannya. Kewajiban dalam kegiatan belajar mengajar IPA bagi 
peserta didik adalah bisa melaksanakan dan menyelesaikan kewajiban 
belajar, menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru, dan bertanggung 
jawab jika terjadi kekeliruan atau kesalahan ketika belajar IPA, misalnya 
memperbaiki hasil belajar dengan belajar lebih giat atau dengan meminta 
tes perbaikan kepada guru di kelasnya. Sikap bertanggung jawab 
menjadikan kesadaran dari dalam diri peserta didik untuk meyelesaikan 
tugas-tugas dan kewajibannya sebagai pelajar baik kewajiban di sekolah 
maupun kewajiban di rumah tanpa ada paksaan dari orang tua maupun dari 
guru-guru ketika berada di sekolah. 
Definisi tangung jawab menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo 
(2005: 8) adalah sebagai berikut. 
Tanggung jawab adalah keberanian untuk menetukan bahwa 
sesuatu perbuatan sesuai dengan tuntutan kodrat manusia, dan 
bahwa hanya karena itu perbuatan tersebut dilakukan, sehingga 
sangsi apapun yang dituntutkan (oleh kata hati, oleh masyarakat, 
oleh norma-norma agama), diterima dengan penh kesadaran dan 
kerelaan. 
 
Tanggung jawab juga diartikan sebagai kemampuan untuk 
menanggapi. Secara umum kata itu juga berarti mengambil keputusan 
yang patut dan efektif. Patut artinya menetapkan pilihan terbaik sesuai 
dengan batas-batas norma sosial yang berlaku dan harapan  umum yang 
diberikan untuk meningkatkan hubungan antarmanusia yang lebih baik, 
serta keselamatan, keberhasilan, dan kesejahteraan hidup mereka senidiri, 






adalah tanggapan yang memungkinkan anak mencapai tujuan-tujuan yang 
nantinya akan menguatkan mereka, misalnya sebelum pergi ke rumah 
teman untuk belajar anak meminta izin kepada kedua orang tuanya (Harris 
Clemes dan Reynold Bean, 2001: 2-3). 
Dari beberapa uraian para ahli tentang tanggung jawab dapat 
disimpulkan bahwa tanggung jawab adalah suatu kemampuan untuk 
menerima dan melakukan semua konsekuensi dengan penuh kesadaran 
dan kerelaan dari setiap perbuatan juga tingkah laku yang telah dilakukan 
dengan memperhatikan norma-norma masyarakat. 
Ketika anak sudah memasuki usia sekolah, anak akan mempunyai 
tanggung jawab yang bertambah, yaitu belajar. Walaupun anak di dalam 
keluarga juga belajar, tetapi di sekolah anak akan belajar sesuatu yang 
berbeda dan lebih luas bila dibandingkan lingkungan keluarga. Di sekolah 
anak akan bergaul dengan teman sebayanya, berinteraksi dengan 
lingkungan yang lebih luas, dan mempelajari ilmu pengetahuan yang kelak 
akan bermanfaat untuk masa depannya. Belajar di Sekolah menjadi tugas 
pokok ketika mereka sudah memasuki usia sekolah. Beberapa pendapat 
mengenai pegertian belajar dari beberapa ahli, diantaranya Santrock dan 
Yussen (Sugihartono, dkk, 2007: 74) mendefinisikan “belajar sebagai 
perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman”. Skinner 
(Bimo Walgito, 2010: 184) memberikan definisi belajar “Learning is a 






dikemukakan bahwa belajar itu merupakan suatu proses adaptasi perilaku 
yang bersifat progresif. Ini berarti bahwa dengan adanya belajar ada 
perubahan perilaku yang lebih baik dari keadaan sebelumnya. 
Tugas dari siswa adalah belajar. Belajar merupakan sesuatu yang 
penting karena dengan belajar akan dapat mengembangkan potensi dan 
kemampuan yang dimiliki siswa sehingga nantinya akan bermanfaat untuk 
masa depannya. Siswa yang mempunyai rasa tanggung jawab belajar yang 
tinggi tentu akan meningkatkan hasil belajarnya. Dengan rasa tanggung 
jawab belajar yang dimiliki siswa akan membuatnya menjadi rajin dan 
disiplin dalam belajar. Siswa akan tahu kapan dia harus belajar dan kapan 
dia harus membagi waktu untuk kegiatan yang lain. 
Tanggung jawab belajar dapat diartikan sebagai suatu kemampuan 
untuk menerima dan melakukan semua konsekuensi dengan penuh 
kesadaran dan kerelaan akan perubahan tingkah laku secara permanen 
yang berhubungan dengan kegiatan belajar baik dari segi kognitif, afektif 
maupun psikomotor yang dihasilkan dari pengalaman dan latihan secara 
rutin dan bertahap. 
2.  Ciri-ciri Tanggung Jawab Belajar 
 Secara umum siswa yang bertanggung jawab dalam belajar akan 
dapat dilihat dari ciri-ciri yang dijelaskan oleh Wulandari (Dinia Ulfa, 






a. Akan senantiasa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
gurunya sampai tuntas baik itu tugas yang diberikan di sekolah 
maupun tugas yang harus mereka kerjakan di rumah. Meskipun tak 
jarang akan menemui kesulitan dalam mengerjakan tugas tersebut, 
tetapi siswa akan berusaha untuk memecahkan masalah tersebut. 
b. Selalu berusaha menghasilkan sesuatu tanpa rasa lelah dan putus asa. 
Anak yang bertanggung jawab akan menyelesaikan tugasnya sampai 
selesai sehingga dapat menghasilkan sesuatu dengan baik. 
c. Selalu berfikiran positif di setiap kesempatan dan dalam situasi 
apapun. Kegagalan dalam setiap kegiatan yang dilakukan merupakan 
hal yang biasa. Anak yang bertanggung jawab akan berfikir positif 
terhadap sesuatu, dia akan berpikir bahwa kegagalan tersebut 
merupakan kesuksesan yang tertunda. 
d. Tidak pernah menyalahkan orang lain atas kesalahan yang telah 
diperbuatnya. Setiap kesalahan yang terjadi merupakan hasil dari kerja 
keras kita sehingga harus ditanggapi dengan berbesar hati. Setelah itu 
cari tahu apa penyebab dari kesalahan tersebut sehingga tidak akan 
terulang lagi pada kesempatan yang akan datang. 
Sedangkan ciri-ciri anak yang bertanggung jawab menurut Harris 
Clemes dan Reynold Bean (2001: 89) adalah sebagai berikut. 
a. Melakukan tugas rutin tanpa harus selalu diberi tahu 
b. Dapat menjelaskan alasan atas apa yang dilakukannya 
c. Tidak menyalahkan orang lain dengan berlebihan 






e. Bisa bermain atau bekerja sendiri dengan senang hati 
f. Bisa membuat keputusan yang berbeda dengan keputusan orang lain 
dalam kelompoknya (teman-teman, keluarga, dan sebagainya) 
g. Punya beberapa sasaran atau minat yang ia tekuni 
h. Menghormati dan menghargai aturan yang ditetapkan orang tua, 
tidak mendebatnya secara berlebihan 
i. Debat berkonsentrasi pada tugas-tugas rumit (sesuai dengan 
umurnya) untuk satu jangka waktu, tanpa rasa frustasi yang 
berlebihan 
j. Mengerjakan apa yang dikatakannya akan dilakukan 
k. Mengakui kesalahan tanpa mengajukan alasan yang dibuat-buat. 
 
Indikator anak yang bertanggung jawab dapat disimpulkan dari 
beberapa pendapat ahli yang telah dijelaskan. Dengan demikian dari 
idikator-indikator tersebut bisa dijadikan alat ukur seberapa besar 
tanggung jawab belajar yang dimiliki oleh seorang anak. 
 
E. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Siswa Sekolah Dasar merupakan anak-anak yang sedang 
menempuh pendidikan atau mengalami proses belajar yang pada umumnya 
berusia antara 6-12 tahun. Mereka berada pada masa kanak-kanak akhir. 
Pada masa pendidikan di Sekolah Dasar, siswa mengalami dua fase besar, 
yaitu fase masa kelas rendah sekolah dasar dan fase kelas tinggi sekolah 
dasar. Kelas rendah pada sekolah dasar berkisar usia 6 atau 7-9 atau 10 
tahun. Sedangkan siswa pada masa kelas tinggi sekolah dasar memiliki 
kisaran uia 9 atau 10 tahun hingga 12 atau 13 tahun. Pada masa ini, anak 






rendah sekolah dasar. Karakteristik siswa Sekolah Dasar menurut Suharjo 
(2006: 35) yaitu: 
1. Dari segi antropolis 
Dari segi antropolis, anak didik itu pada hakikatnya sebagai 
makhluk individual, makhluk sosial, dan makhluk susila (moralitas). 
Sebagai makhluk individual, anak itu mempunyai karakteristik yang khas 
(unik) yang dimiliki oleh dirinya sendiri dan tidak ada kembarannya 
dengan yang lainnya. Jadi setiap anak memiliki perbedaan individual 
yang secara alami terdapat pada setiap anak. Setiap anak memiliki 
perbedaan individual baik dalam bakat, watak, temperamen, tempo serta 
irama perkembangan. 
Anak didik sebagai makhluk sosial berarti makhluk yang harus 
hidup dalam kelompok sosial sehingga tercapai martabat kemanusiaanya. 
Anak didik hidup secara bersama-sama dengan orang lain, tolong-
menolong, kerjasama, saling memberi dan menerima, dan membutuhkan 
orang lain untuk mengisi dan melengkapi ketidak lengkapannya. Anak 
didik hidup dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga, sosial budaya 
masyarakat setempat dimana siswa tumbuh dan berkembang, serta 
kemajemukan masyarakat besar Indonesia dan dunia. Dengan demikian 
sebagai makhluk sosial, anak didik memiliki sifat kooperatif dan dapat 
bekerjasama karena itu anak didik dapat dipengaruhi dan dididik agar 






Sebagai makhluk yang susila atau bermoral, anak didik itu pada 
dasarnya memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan susila, dan 
mampu membedakan hal-hal yang baik dari yang buruk sesuai dengan 
norma-norma tertentu yang didasarkan kepada filsafat hidup atau ajaran 
agama tertentu. Manusia sebagai makhluk susila juga berarti manusia 
memiliki nilai-nilai, menghayati dan melaksanakan nilai tersebut dalam 
perbuatan. Pemahaman anak tentang kesusilaan itu tidak serta merta 
dipahami anak, oleh karena itu anak didik harus diarahkan, dibimbing, dan 
dididik kearah tujuan hidup yang sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan yang 
dijunjung tinggi. 
2. Dari segi pertumbuhan fisik dan psikologis 
Anak sejak dalam kandungan sampai mati akan mengalami proses 
pertumbuhan yang bersifat jasmaniah maupu kejiwaannya. Pertumbuhan 
dalam arti sempit merupakan perubahan dalam aspek jasmaniah, seperti 
berubahnya struktur tulang, tinggi dan berat badan, sebagainya. Sedangkan 
dalam arti luas, pertumbuhan dapat mencakup perubahan secara psikis, 
misalnya muncul kemampuan berfikir simbolik, abstrak, dan sebagainya. 
Dengan kata lain, pertumbuhan itu merupakan peralihan tingkah laku atau 
fungsi kejiawaan dari yang lebih rendah kepada tingkat yang lebih tinggi. 
Pertumbuhan dan perkembangan itu berlangsung secara teratur dan terus 






Anak Sekolah Dasar berusia antara 6-12 tahun. Dalam usia 
tersebut, selain memiliki karakteristik seperti tersebut di atas, anak-anak 
SD juga memiliki karakteristik pertumbuhan kejiawaan sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan fisik dan motorik maju pesat. Hal ini sangat penting 
peranannya bagi pengembangan dasar yang diperlukan sebagai 
makhluk individu dan sosial. 
b. Kehidupan sosialnya diperkaya selain kemampuan dalam hal 
kerjasama juga dalam hal bersaing dan kehidupan kelompok sebaya. 
c. Kemampuan berfikirnya masih dalam tingkatan persepsional. 
d. Dalam bergaul, bekerjasama dan kegiatan bersama tidak membedakan 
jenis yang menjadi dasar adalah perhatian dan pengalaman yang sama. 
e. Mempunyai kesanggupan untuk memahami hubungan sebab akibat. 
f. Ketergantungan kepada orang dewasa semakin berkurang dan kurang 
memerlukan perlindungan orang dewasa. 
3. Dilihat dari konteks sosial 
Dilihat dari konteks sosial, anak SD itu memiliki latar belakang 
biografi yang unik. Mereka memiliki latar belakang pribadi dan sosial 
yang berbeda-beda seperti: jenis kelamin, status sosial, suku, 
perkembangan kemampuan bahasa, gaya belajar, kesehatan, dan dukungan 
orang tua terhadap pendidikannya. Sebagai contoh, sebagian masyarakat 
atau orang tua masih ada yang mempunyai pandangan bahwa anak 






membawa pengaruh terhadap motivasi belajar anak di sekolah, sehingga 
anak tidak mempunyai motivasi  yang tinggi untuk melanjutkan 
pendidikan. 
Faktor-faktor tersebut turut menentukan kemajuan pendidikan anak 
dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Dengan kata lain konsep 
pemahaman dan penampilan anak di sekolah dipengaruhi oleh budaya dan 
pengalaman-pengalaman sosial sebelumnya. Pandangan hidup, ideologi 
dan keyakinan guru terhadap sifat dan hakikat anak didik akan membawa 
implikasi terhadap praktek pendidikan dan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru di sekolah. 
Masa usia siswa SD adalah sekitar 6 sampai 12 tahun yang 
merupakan tahapan perkembangan penting dan bahkan fundamental bagi 
kesuksesan perkembangan selanjutnya. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Angela Anning (1994, dalam Suharjo, 2006: 36-37) perkembangan dan 
belajar anak sebagai berikut :  
1) Kemampuan berfikir anak berkembang secara sekuensial dari konkret 
menuju abstrak. 
2) Anak harus siap menuju ke tahap perkembangan berikutnya dan tidak 
boleh dipaksakan untuk bergerak menuju tahap perkembangan kognitif 
yang lebih tinggi misalnya dalam hal membaca permulaan, mengingat 






3) Anak belajar melalui pengalamn-pengalaman langsung, khususnya 
melalui aktivitas bermain. 
4) Anak memerlukan pengembangan kemampuan penggunaan bahasa 
yang dapat digunakan secara efektif di sekolah. 
5) Perkembangan sosial anak bergerak dari egosentris menuju kepada 
kemampuan untuk berempati dengan yang lain. 
6) Setiap anak sebagai seorang individu masing-masing memiliki cara 
belajar yang unik. 
Karakteristik anak usia SD secara umum juga dikemukakan oleh 
Bassatt, Jacka, dan Logan (Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 1999: 
12-13) adalah anak-anak secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang 
kuat dan tertarik akan dunia sekitar yang mengelilingi diri mereka sendiri;  
anak-anak senang bermain dan lebih suka bergembira/riang; anak-anak 
suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal, mengeksplorasi 
suatu situasi dan mencobakan usaha-usaha baru; anak-anak biasanya 
tergetar perasaannya dan terdorong untuk berprestasi sebagaimana mereka 
tidak suka mengalamai ketidakpuasan dan menolak kegagalan-kegagalan; 
anak-anak belajar secara efektif ketika merasa puas dengan situasi yang 
terjadi; anak-anak belajar dengan cara bekerja mengobservasi, berinisiatif 
dan mengajak anak-anak lainnya 
Sementara karakteristik dari siswa kelas IV sendiri Jean Piaget 






intelektual siswa berlangsung dalam empat tahap, yaitu tahap sensori 
motor, tahap pra-operasional, tahap operasional konkrit, tahap operasional 
normal. Siswa yang memiliki usia antara 7 tahun sampai 11 tahun oleh 
Piaget dikategorikan ke tahap operasional konkrit, yaitu anak sudah mulai 
memahami aspek-aspek kumulatif materi, misalnya volume dan jumlah, 
mempunyai kemampuan memahami cara mengkombinasikan beberapa 
golongan benda yang tinkatannya bervariasi. Sudah mampu berfikir 
sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret. 
Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat ahli yang dikemukakan 
maka siswa kelas IV Sekolah Dasar termasuk dalam tahap operasional 
konkrit. Siswa kelas IV SD ini biasanya memiliki sifat keadaan jasmani 
tumbuh sejalan dengan prestasi di sekolah, ada kecenderungan memuji diri 
sendiri, suka membandingkan dirinya dengan anak lain kalau hal itu 
menguntungkan, serta realistis dan ingin tahu. 
Siswa usia Sekolah Dasar merupakan siswa yang berada pada 
tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami 
sesuatu yang bersifat nyata. Siswa tersebut juga berada pada masa-masa 
untuk aktif dalam kegiatan belajar. Selain itu, usia siswa pada jenjang 
tersebut memiliki perbedaan karakteristik yang terletak pada intelektual, 
emosi, sosial, kepribadian, moral, dan fisik. Hal ini dapat memberikan 








F. Penelitian yang Relevan 
1. Hasil penelitian Siti Rojabiyatun (2013) menyimpulkan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar IPS pada siswa kelas V SD se-gugus 2 kecamatan 
Pengasih. Hal ini ditunjukkan dengan besar rhitung analisis data sebesar 
0,486 dan rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N jumlah responden 
sebesar 115 sebesar 0, 184. Signifikan karena rhitung lebih besar dari rtabel 
yaitu 0,486>0,184, sehingga rhitung tersebut dapat berlaku pada populasi 
dimana sampel tersebut diambil. 
2. Hasil penelitian Yoni Wijayanti (2015) menyimpulkan dalam penelitian 
yang telah dilakukannya bahwa penguatan guru dan penerimaan teman 
sebaya secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepercayaan diri siswa. Penguatan guru dan penerimaan teman 
sebaya berpengaruh sebesar 45% terhadap kepercayaan diri siswa. 
G. Kerangka Pikir 
Belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan secara sadar atau suatu 
proses yang dilakukan secara sengaja untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap. Selain itu belajar 
bertujuan untuk memperoleh perubahan tingkah laku. Tingkah laku disini 






penetahuan. Belajar merupakan kegiatan pokok dalam pendidikan. Tujuan 
pendidikan yang akan dicapai dapat dilihat dari kegiatan belajarnya 
sehingga dihasilkan hasil belajar. Banyak komponen-komponen pendidikan 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Salah satunya adalah siswa atau 
peserta didik. Peserta didik bisa mempengaruhi hasil belajar baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas. Apabila dari dalam diri siswa terdapat motivasi 
untuk belajar, hasil belajar yang akan dicapai bisa lebih optimal bila 
dibandingkan siswa yang tidak memiliki motivasi belajar dari dalam dirinya 
sehingga tujuan dari pendidikan yang telah dicanangkan tidak bisa dicapai 
secara optimal. 
Motivasi merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
seseorang yang berasal dari dalam diri seseorang atau disebut faktor 
internal. Selain motivasi, di dalam faktor internal yang memepengaruhi 
proses belajar seseorang ada hal lain yang berpengaruh yaitu cara belajar, 
bakat siswa, minat siswa, maupun kemampuan siswa dalam menangkap 
pelajaran. Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu 
faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri ataupun faktor 
eksternal yang berasal dari luar diri siswa seperti faktor guru, orang tua, 
lingkungan sekitar siswa dan lain-lain.  
Siswa kelas IV Sekolah Dasar merupakan siswa kelas tinggi pertama 
setelah naik dari kelas rendah. Banyak sekali proses adaptasi yang harus 






kelas tinggi. Siswa kelas IV memiliki karakteristik antara lain adanya minat 
terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, amat realistik, ingin 
tahu, dan ingin belajar, minat terhadap hal-hal ataupun mata pelajaran 
khusus, serta membutuhkan guru ataupun orang dewasa lain. Dengan 
karakteristik siswa kelas IV seperti ini maka siswa butuh pendampingan 
belajar baik dari guru maupun dari orang tua ketika di rumah.  
Rasa ingin tahu dan ingin terus belajar harus selalu dijaga agar 
pencapaian hasil belajar bisa optimal. Di kelas IV siswa memiliki 
karaktersitik minat untuk mempelajari kehidupan praktis sehari-hari yang 
konkret, realistik dan memiliki rasa ingin tahu yang besar, maka harus 
diarahkan dan dibimbing dengan baik agar tidak menyimpulkan suatu 
konsep secara tidak tepat. Dalam belajar di sekolah ada mata pelajaran yang 
mengharuskan siswa untuk menguasai dan memahami konsep dasar karena 
konsep tersebut sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, salah 
satunya pada mata pelajaran IPA. 
IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib di Sekolah Dasar, 
yang sering dianggap sebagai mata pelajaran sulit karena ada beberapa 
hafalan dan pemahaman konsep yang harus dikuasai peserta didik. Dalam 
pencapaian hasil belajar IPA yang baik maka faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar harus dioptimalkan. Motivasi dari 
dalam diri anak untuk mempelajari IPA harus ditumbuhkan. Bisa melalui 






misalnya pemberian hadiah, apresiasi, atau penhargaan berupa nilai dan 
pujian. Dengan motivasi belajar yang baik akan mempengaruhi pencapaian 
hasil belajar kognitif di sekolah khususnya pada mata pelajaran IPA yang 
banyak membahas tentang kehidupan sehari-hari. 
Selain hasil belajar kognitif, pembelajaran juga harus seimbang 
dengan mencapai ranah afektif dan psikomotor. Melalui integrsi pendidikan 
karakter diharapkan ranah hasil belajar selain kognitif bisa dicapai. Ada 18 
nilai dalam pendidikan karakter yang telah dikembangkan dalam pendidikan 
di Indonesia. Dalam mata pelajaran IPA ada beberapa nilai karakter yang 
dapat dibentuk, salah satunya adalah sikap bertanggung jawab. Dalam ranah 
pedidikan siswa harus memiliki tanggung jawab belajar karena belajar 
merupakan tugas pokok siswa sebagai seorang peserta didik.  
Siswa yang memiliki tanggung jawab belajar akan terdorong dari 
dalam dirinya sendiri untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai 
seorang siswa, yang memang menjadi kewajiban yang harus dilakukan. Jika 
seorang siswa tidak memiliki tanggung jawab belajar, dia akan merasa tidak 
memiliki kewajiban untuk melaksakan tugasnya sebagai siswa. Oleh karena 
itu dalam mata pelajaran IPA ataupun mata pelajaran yang lain 
pengembangan sikap tanggung jawab belajar harus diperhatikan agar 
terbentuk dalam diri siswa. 
Dari paparan tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 






tanggung jawab belajar pada siswa kelas IV di Sekolah Dasar. Adapun 





                                        
 
 




X   : Motivasi belajar IPA siswa 
R1    : Hubungan antara motivasi belajar IPA dengan hasil belajar    
kognitif IPA siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten. 
R2     : Hubungan antara motivasi belajar IPA dengan tanggung jawab 
belajar siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten. 
Y1    : Hasil belajar kognitif IPA siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. 
Y2     :   Tanggung jawab belajar siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. 
 
H. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan paparan tentang kajian teori dan kerangka berpikir, maka 











1. Ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
kognitif IPA siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten. 
2. Ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan tanggung jawab 










A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang akan bekerja dengan 
angka sebagai perwujudan gejala yang diamati dan dalam menganalisa 
data menggunakan teknik analisa data statistik. Sebagaimana yang telah 
dinyatakan oleh Soedarsono (1988: 4) bahwa penelitian kuantitatif adalah 
semua informasi/data yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif/angka 
dan analisanya berdasarkan angka tersebut dengan menggunakan analisi 
statistik. Begitu pula yang telah diungkapkan oleh Sugiyono (2011: 14) 
bahwa penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dan statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah expost 
facto. Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 35) menyatakan “penelitian 
expost facto meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau 
diberi perlakuan oleh peneliti”. Bila ditinjau dari pola-pola atau sifat 






B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 118). Sugiyono 
(2011: 60) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dari beberapa teori di atas bisa disimpulkan bahwa 
variabel penelitian adalah gejala yang memiliki ciri-ciri khusus dan 
bervariasi yang menjadi titik perhatian atau objek dalam penelitian untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berkaitan dengan penelitian ini, maka dapat dikemukakan bahwa 
ada dua variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan. Variabel bebas dapat 
diukur, dimanipulasi, atau dipilih untuk menentukan hubungannya 
dengan suatu gejala yang diobservasi. Dalam penelitian ini variabel 
bebasnya adalah motivasi belajar. 
2. Variabel terikat (dependent variable), merupakan variabel yang 
dipengaruhi. Variabel terikat dapat diamati dan diukur untuk 
menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. Variabel 
terikat yang terdapat dalam penelitian ini ada 2, yaitu: (a) hasil belajar 






C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan uji instrumen dan pelaksanaan penelitian ini 
direncanakan akan dilaksanakan  pada bulan Mei 2016 hingga Juni 2016.  
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar se-Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. Adapun Sekolah Dasar tersebut 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Daftar Nama dan Alamat Sekolah 
No Nama Sekolah Dasar Alamat Sekolah 
1 SD NEGERI 1 PLUNENG Pluneng, Kebonarum, Klaten 
2 SD NEGERI 2 PLUNENG Pluneng, Kebonarum, Klaten 
3 SD NEGERI 1 NGRUNDUL Satriyan, Ngrudul, Kebonarum, Klaten 
4 SD NEGERI 2 NGRUNDUL Ngrundul, Ngrundul, Kebonarum, Klaten 
5 SD NEGERI 1 GONDANG Gondang, Gondang, Kebonarum, Klaten 
6 SD NEGERI 2 GONDANG 
Samiran Wetan, Gondang, Kebonarum, 
Klaten 
7 SD NEGERI BASIN Jl. Deles Km.3 Basin, Kebonarum, Klaten 
8 SDIT AL-HASNA 
Samiran Wetan, Gondang, Kebonarum, 
Klaten 
 
D. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2011: 117). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD se-
Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. Adapun 





Tabel 2. Jumlah populasi 
No Sekolah Dasar Jumlah Siswa Kelas IV  
1 SD NEGERI 1 PLUNENG 18 
2 SD NEGERI 2 PLUNENG 17 
3 SD NEGERI 1 NGRUNDUL 11 
4 SD NEGERI 2 NGRUNDUL 7 
5 SD NEGERI 1 GONDANG 7 
6 SD NEGERI 2 GONDANG 25 
7 SD NEGERI BASIN 7 
8 SDIT AL-HASNA 23 
Jumlah Keseluruhan 115 
 
Dalam penelitian ini, semua populasi digunakan untuk memperoleh 
data. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kuantitatif diperlukan sebuah metode yang 
mampu mengungkap data yang sesuai dengan pokok permasalahnya. 
Tujuannya untuk memeperoleh data yang obyektif dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Sugiyono (2012: 308) mengatakan 
teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Selanjutnya Sugiyono (2012: 309) menyatakan bahwa teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), 
interview (wawancara), kuisioner (angket), dokumentasi, dan gabungan 







a. Angket  
Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode 
kuisioner (angket) untuk mencari data tentang motivasi belajar dan 
karakter tanggung jawab belajar siswa. Suharsimi Arikunto (2013: 194) 
mendefinisikan angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memeproleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentag pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. Kuesioner juga diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertayaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2012: 199). Metode angket digunakan untuk 
memperoleh data tentang motivasi belajar IPA siswa kelas IV dan 
pengembangan karakter tanggung jawab belajar pada siswa kelas IV SD. 
Peneliti menggunakan teknik ini karena teknik pengumpulan data lebih 
efisien, praktis, dan sangat memungkinkan jika digunakan untuk 
responden yang cukup besar. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil 
belajar kognitif mata pelajaran IPA kelas IV SD se-Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. Pengambilan data dengan cara 
mengumpulkan data nilai-nilai mata pelajaran IPA pada hasil tes siswa 
kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten 





mengumpulkan data nilai pada semester genap, antara lain nilai ulangan 
harian, nilai ulangan tengah semester, dan nilai ulangan akhir semester. 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
a. Motivasi belajar 
Motivasi belajar IPA yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
instrumen variabel yaitu indikator-indikator motivasi belajar IPA untuk 
mencapai tujuan pembelajaran IPA dalam bentuk tekun belajar, ulet 
menghadapi kesulitan belajar (tidak mudah putus asa), menunjukkan minat 
terhadap mata pelajaran IPA, belajar secara mandiri, bosan pada tugas IPA 
yang monoton, dapat mempertahankan pendapat, senang mencari dan 
memecahkan masalah yang digunakan untuk mencapai hasil belajar IPA. 
b. Hasil belajar kognitif IPA 
Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang telah dicapai siswa 
dalam mengikuti program belajar-mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Hasil belajar kognitif pada penelitian ini menggunakan 
perolehan nilai ulangan-ulangan harian IPA selama semester genap, nilai 
ujian tengah semester mata pelajaran IPA semester geanap, dan 
menggunakan nilai ujian akhir semester mata pelajaran IPA di semester 







c. Tanggung jawab belajar 
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, baik 
terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Allah Yang 
Maha Esa. Indikator sikap tanggung jawab belajar pada penelitian ini 
sebagai siswa dapat ditunjukkan dengan bertanggung jawab pada 
kewajiban-kewajiban siswa, bersedia memperbaiki kesalahan dan 
kekurangan dalam belajar, bertindak jujur, dan menyelesaikan tugas-tugas 
belajar baik di rumah ataupun di sekolah sebagai seorang siswa. 
 
G. Pengembangan Instrumen 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam 
mengumpulkan data pada saat penelitian. Instrumen pada penelitian ini 
adalah angket yang bertujuan untuk mengungkap pengaruh variabel 
motivasi belajar IPA terhadap hasil belajar kognitif IPA dan tanggung 
jawab belajar siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten. Adapun langkah-langkah penyusunan 
instrumen penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan dan Penulisan Butir Soal 
a. Instrumen Motivasi Belajar 
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapatkan data 
mengenai tingkat motivasi belajar IPA siswa kelas IV SD se-Gugus 





pendapat Sardiman (2007: 83) tentang ciri-ciri motivasi belajar yang 
disesuaikan dengan kajian teori mengenai IPA, dapat disusun indikator 
motivasi belajar IPA antara lain yaitu tekun dalam belajar, ulet 
menghadapi kesulitan belajar (tidak cepat putus asa), menunjukkan minat 
terhadap mata pelajaran IPA, belajar mandiri, bosan pada tugas yang 
monoton, dapat mempertahankan pendapat, dan senang mencari dan 
memecahkan masalah. Setelah menyusun indikator-indikator instrumen 
motivasi belajar, dapat ditetapkan kisi-kisi butir soal angket tentang 
motivasi belajar IPA. 










Nomor Butir Pernyataan Jumlah 
Butir Favorable Unfavorable 
1 Motivasi 
Belajar 
1 Tekun dalam 
belajar 
1, 2 3, 4 4 
2 Ulet menghadapi 
kesulitan belajar 
(tidak cepat putus 
asa) 





9, 10, 11 12, 13 5 
4 Belajar mandiri 14, 15, 16 17 4 
5 Bosan pada tugas 
monoton 




23, 24 25, 26 4 
7 Senang mencari 
dan memecahkan 
masalah 
27, 28, 29 30 4 





b. Instrumen Karakter Bertanggung Jawab 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Variabel Tanggung Jawab Belajar 
 
Data tetang tanggung jawab dalam belajar pada penelitian ini 
diperoleh dengan kuisioner atau angket seperti mencari data pada variabel 
motivasi belajar. Tanggung jawab merupakan suatu kemampuan untuk 
menerima dan melakukan semua konsekuensi dengan penuh kesadaran dan 
No Indikator Variabel 
Nomor Butir 
Pernyataan Jumlah Butir 
Favorable Unfavorable 
1 
Melakukan tugas rutin tanpa 
harus diberi tahu  
1, 3 2, 4 
4 
2 
Mengerjakan tugas dari guru 
sampai tuntas  






Tidak menyalahkan orang lain 
atas kesalahan yang 
dilakukannya 
 





Dapat menjelaskan alasan atas 
apa yang dilakukannya 
14, 16 13, 15 
4 
5 
Bisa bermain atau bekerja 
sendiri dengan senang hati 
18, 19 17 
3 
6 
Mampu menentukan pilihan 
dari beberapa alternatif 
20, 21 22 
3 
7 
Bisa membuat keputusan yang 
berbeda dengan keputusan 
orang lain dalam kelompoknya 
23 24, 25 
3 
8 
Punya beberapa sasaran atau 
minat yang di tekuni 
27, 29 26, 28 
4 
9 
Dapat berkonsentrasi pada 
tugas-tugas yang rumit 
30, 32 31 
3 
10 
Menghormati dan menghargai 
aturan yang berlaku di 
lingkungan keluarga maupun 
sekolah 
33, 35, 37 34, 36 
5 
11 
Mengakui kesalahan tanpa 
mengajukan alasan yang 
dibuat-buat 
38, 39 40 
3 





kerelaan akan perubahan tingkah laku secara permanen yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar baik itu dari segi kognitif, afektif, maupun 
psikomotor yang dihasilkan dari pengalaman dan latihan secara rutin dan 
bertahap. 
2. Penyusunan dan Penyuntingan Item 
Setelah merumuskan kisi-kisi butir angket, selanjutnya 
menyusun/menulis item-item butir angket. Adapun butir angket 
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh siswa. 
Setelah itu penyusunan butir dilengkapi dengan penulisan petunjuk cara 
pengisian angket. 
3. Penyekoran Instrumen 
Penyekoran butir menggunakan skala Likert, yaitu dengan 
memberikan skor secara bertingkat sesuai dengan jawaban yang diberikan 
oleh responden. Menurut Sugiyono (2011: 134) skala  Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai 
variabel penelitian. Angket untuk mengungkap data variabel motivasi 
belajar dan tanggung jawab belajar disediakan empat pilihan jawaban 
dengan skala Likert. Pilihan jawaban untuk angket motivasi belajar dan 
tanggung jawab belajar yaitu berupa kata-kata selalu, sering, kadang-
kadang, dan tidak pernah. Jawaban dari setiap item instrumen mempunyai 





 Dalam merespon pilihan tersebut subjek diminta untuk memilih 
kesukaanya pada kategori jawaban yang berkisar dari selalu sampai tidak 
pernah. Pernyataan favorable adalah pernyataan yang mendukung variabel, 
sedangkan pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang menentang 
variabel. Penyekoran untuk pernyataan favorable dilakukan dengan 
memberi skor tertinggi pada pilihan sangat favorable, dan terendah pada 
pilihan sangat unfavorable. Sedangkan penyekoran untuk pernyataan 
unfavorable dilakukan dengan memberi skor terendah pada pilihan sangat 
favorable dan tertinggi pada pilihan sangat unfavorable. 
 Dalam penelitian ini, skor terendah pada masing-masing item 
adalah 1, sedangkan skor tertinggi adalah 4. 
Tabel 5. Alternatif Jawaban Instrumen 
NO Jawaban item instrumen 
Skor 
favorable unfavorable 
1 Selalu  4 1 
2 Sering 3 2 
3 Kadang-kadang 2 3 
4 Tidak pernah 1 4 
 
4. Validitas Instrumen 
Pengujian validitas insrumen dimaksudkan untuk mendapatkan 
tingkat kevalidan dan demi kesahihan suatu instrumen. Sugiyono (2011: 
173) menyatakan bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 





derajat ketepatan instrumen (alat ukur), maksudnya apakah instrumen yang 
digunakan betul-betul tepat untuk mengukur apa yang akan diukur. Dalam 
penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas konstruk motivasi 
belajar dan tanggung jawab belajar.  
Untuk menguji validitas konstruk, dapat dilakukan dengan 
mengkontruksi instrumen-instrumen tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu dan selanjutnya dikonsultasikan dengan 
para ahli dalam bidangnya (expert judgment). Setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang hendak diukur dengan 
berlandaskan suatu teori, selanjutnya dikonsultasikan dengan seorang ahli 
apakah instrumen tersebut sudah layak untuk digunakan atau belum. 
Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen mata kuliah 
bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar yang ahli di bidang Psikologi 
dan Bimbingan Konseling di SD yaitu Ibu Aprilia Tina Lidyasari, M.Pd. 
5. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen mempunyai tujuan untuk memperoleh 
informasi mengenai kualitas instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian, meliputi sudah atau belumnya instrumen tersebut memenuhi 
syarat sebagai pengumpul data yang baik. Instrumen dikatakan baik 
apabila instrumen tersebut valid. Instrumen tersebut dicobakan pada 
populasi siswa kelas IV SD di gugus lain tetapi masih dalam satu 





berbeda dengan karaktersitik siswa yang digunakan sebagai populasi 
penelitian. 
Dalam penelitian ini instrumen diujicobakan pada 40 siswa kelas 
IV SD di gugus melati Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten yaitu 
diambil dari SD N 1 Malangjiwan dan SD N 2 Karangduren. Ujicoba 
dilaksanakan pada hari Kamis, 19 Mei 2016. Dari data yang telah 
diperoleh dilakukan perhitungan uji validitas atau analisis item butir 
instrumen. Setelah mengetahui butir mana saja yang valid, peneliti dapat 
menggunakan butir instrumen tersebut untuk penelitian. Butir instrumen 
yang tidak valid tidak boleh digunakan untuk penelitian. 
Analisis item butir instrumen dapat dilakukan dengan menghitung 
koefisien korelasi antara distribusi skor pada setiap item dengan distribusi 
skor total itu sendiri (Saiffudin Azwar, 2014: 152). Saiffudin Azwar 
(2014: 153) menyatakan bahwa bagi tes yang setiap itemnya menghasilkan 
skor interval, sebagaimana kebanyakan skala non-kognitif, dapat 
digunakan formula korelasi product-moment Pearson. Semakin tinggi 
korelasi positif antara skor item dengan skor tes berarti semakin tinggi 
pula konsistensi antara item tersebut dengan fungsi ukur tes secara 
keseluruhan yang berarti semakin tinggi pula daya bedanya. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan koefisien korelasi Pearson dengan 
dibantu aplikasi SPSS versi 23 untuk menghitung validitas tiap butir. 
Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan 





instrumen dalam suatu faktor. Caranya dengan mengkorelasikan skor 
faktor dengan skor total. Berdasarkan perolehan data tersebut, maka jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data interval.  
Suatu butir dikatakan valid jika perhitungan butir tersebut 
menunjukkan hasil (r empiric) lebih besar atau sama dengan 0,304 (r tabel 
taraf signifikansi 5% dengan N 40). Jadi instrumen dalam penelitian ini 
dikatakan valid bila rxy lebih dari atau sama dengan 0,304. Setelah 
dilakukan validitas butir instrumen, maka diperoleh data sebagai berikut. 
1) Instrumen Variabel Motivasi Belajar 
Dari 30 butir item pernyataan yang diujicobakan, diperoleh 
sejumlah 21 butir item pernyataan yang valid, sedangkan item yang gugur 
pada variabel motivasi belajar adalah nomor 3, 4, 7, 8, 15, 22, 23, 25, dan 
26. Dalam uji validitas variabel motivasi belajar tidak ada perbaikan item 
karena setiap indikator pada variabel motivasi belajar sudah terwakili 
minimal satu item pernyataan. Oleh karena itu item yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 21 butir item. 
 
2) Instrumen Variabel Tanggung Jawab Belajar 
Dari 40 butir item pernyataan yang diujicobakan diperoleh 
sejumlah 22 butir item yang valid dan sebanyak 18 item gugur karena 
dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, item yang digunakan dalam 






Ringkasan hasil uji validitas instrumen dan keputusan akhir untuk 
pemakaian dua variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas dan Item yang Diperbaiki 





1. Motivasi Belajar 21 - 9 21 
2. Tanggung Jawab Belajar 22 - 18 22 
JUMLAH 43 - 27 43 
Berdasarkan tabel 6 tersebut diketahui bahwa instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi item yang valid, tidak valid, dan 
item yang diperbaiki. Jumlah keseluruhan item yang digunakan dalam 
penelitian sebanyak 43 item, yang terdiri dari 21 item variabel motivasi 
belajar dan 22 item variabel tanggung jawab belajar.  
6. Reliabilitas Instrumen 
Alat ukur selain harus valid juga harus memenuhi standar 
reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika dapat dipercaya. 
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama (Sugiyono, 2011: 173). Suharsimi Arikunto (2006: 196) menyatakan 
bahwa untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya merupakan 
rentang antar beberapa nilai atau yang berbentuk skala maka digunakan 
rumus Alpha. Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 





memiliki koefisien reliabilitas 0,70 atau lebih (Wells dan Wollack dalam 
Saifudin Azwar, 2014: 98). Formula Alpha yang digunakan seperti berikut. 
 
                   K                ∑ Si
2
  
rAlpha =                   1 -     
                K – 1               St
2  
Keterangan: 
K = banyak butir 
St² = varian total 
∑Sᵢ² = total varian butir 
 Menurut pendapat Sugiyono (2003: 76) bahwa mencari realibilitas 
suatu instrumen dengan menggunakan rumus Alpha apabila suatu 
instrumen itu dikatakan reliabel jika memiliki indeks reliabilitas ≥ 0,70.  
 Setelah dilakukan uji reliabilitas dua variabel dengan bantuan 
program komputer SPSS V. 23 diperoleh data pada tabel dan penjelasan 
berikut ini. 
a. Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar 
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
Reliability Statistics 







 Hasil uji coba ini menunjukkan nilai alpha sebesar 0,87. 
Hasil uji coba instrumen dikatakan reliabel jika perhitungannya 
menunjukkan hsil ≥ 0,70. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
instrumen untuk variabel motivasi belajar yang telah diujicobakan ini 
reliabel. 
b. Reliabilitas Variabel Tanggung Jawab Belajar 
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Tanggung Jawab Belajar 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,872 22 
 
 Hasil uji coba ini menunjukkan nilai alpha sebesar 0,. Hasil 
uji coba instrumen dikatakan reliabel jika perhitungannya 
menunjukkan hasil ≥0,70. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
instrumen untuk variabel tanggung jawab belajar yang telah 
diujicobakan ini reliabel. 
  
H. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan salah satu langkah yang harus ditempuh 
dalam suatu penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 





1. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif IPA dan 
tanggung jawab belajar siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten tahun ajaran 2015/2016. Menurut Sugiyono 
(2010: 207) statistik deskriptif adalah statistik yag digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis 
deskriptif antara lain perhitungan modus, median, mean, range, rerata 
simpangan, simpangan baku. Uji analisis deskriptif menggunakan SPSS 
versi 20. Penyajian data dalam bentuk tabel dan histogram. 
 Setelah diperoleh data tentang motivasi belajar, tanggung jawab 
belajar dan hasil belajar IPA maka perlu dilakukan penggolongan subyek 
ke dalam 5 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah (Saifuddin Azwar, 2009: 107-109). 
2. Analisis Inferensial 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
F. Untuk menggunakan uji F perlu dilakukan uji prasyarat. Riduwan 
(2007: 149) menyatakan bahwa data dianggap memenuhi asumsi dan 
persyaratan analisis berupa data dipilih secara random, berdistribusi 
normal, berpola linier, data homogen, dan mempunyai pasangan yang 





a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui skor variabel 
yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran data dapat 
diketahui normal atau tidak dengan dilakukan perhitungan uji 
normalitas sebaran. Statistik parametrik dapat digunakan jika sebuah 
data lolos uji normalitas, dan ini berarti data distribusi normal 
(Misbahudin dan Iqbal Hasan, 2014: 279). Rumus uji normalitas yang 
telah diuji keterandalannya salah satunya adalah Kolmogorov-Smirnov 
(Agus Irianto, 2009: 272). Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan uji kenormalan dengan Kolmogrov-Smirnov dengan 
bantuan aplikasi SPSS versi 20. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila nilai sig (signifikan) lebih besar (>) dari 0,05, dan data 
berdistribusi tidak normal jika nilai sig (signifikan) kurang (<) dari 
0,05. 
b. Uji Linieritas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas  
motivasi belajar (X) dengan salah satu dari variabel terikat hasil belajar 
kognitif IPA (Y1) dan tanggung jawab belajar (Y2) mempunyai 









               RJKTC 
F hitung =     
              RJKTE 
Keterangan :  
F hitung = harga untuk garis regresi 
RJKTC = rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 
RKTE = rata-rata jumlah kuadrat eror 
Jika harga Fhitung ≤ Ftabel, maka data berpola linier. Sedangkan 
apabila harga Fhitung ≥ Ftabel, maka data berpola tidak linier 
(Riduwan, 2006: 127-129). 
 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi 
Product Moment. Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan dua 
variabel apabila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio 
(Sugiyono, 2012: 228). Pengujian dilakukan dengan bantuan program 
SPSS versi 20. Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien 
korelasi yang ditemukan, peneliti berpedoman pada ketentuan yang 
bersumber dari pendapat Sugiyono (2013: 231). Berdasarkan hasil 
koefisien korelasi maka akan diketahui tingkat atau kuatnya hubungan 










 : koefisien korelasi yang dicari 
 : Jumlah skor item 
 : Jumlah skor total (seluruh item) 
 : Jumlah responden 
 
(Riduwan, 2010: 98)   
Jika rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka hipotesis 
diterima. Jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka hipotesis ditolak. Demi 
mempermudah perhitungan uji validitas memanfaatkan program 
komputer SPSS 20 for windows. 
Sedangkan interpretasi nilai r (koefisien korelasi) dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 9. Tabel Interpretasi Nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 




0,800-1,000 Sangat Kuat 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SD se-Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten 
terdiri dari 8 SD yaitu, 
a. SD Negeri 1 Pluneng 
SD Negeri 1 Pluneng terletak di dukuh Pluneng, Desa Pluneng, 
Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Jumlah siswa SD Negeri 1 
Pluneng tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 100 orang. 
b. SD Negeri 2 Pluneng 
SD Negeri 2 Pluneng terletak di dukuh Pluneng, Desa Pluneng, 
Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Jumlah siswa SD Negeri 2 
Pluneng tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 99 orang. 
c. SD Negeri 1 Ngrundul 
SD Negeri 1 Ngrundul terletak di dukuh Ngrundul, Desa Ngrundul, 
Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Jumlah siswa SD Negeri 1 
Ngrundul tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 83 orang. 
d. SD Negeri 2 Ngrundul 
SD Negeri 2 Ngrundul terletak di dukuh Satriyan, Desa Ngrundul, 
Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Jumlah siswa SD Negeri 2 






e. SD Negeri 1 Gondang 
SD Negeri 1 Gondang terletak di dukuh Gondang, Desa Gondang, 
Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Jumlah siswa SD Negeri 1 
Gondang tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 77 orang. 
f. SD Negeri 2 Gondang 
SD Negeri 2 Gondang terletak di dukuh Samiran Wetan, Desa 
Gondang, Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Jumlah siswa SD 
Negeri 2 Gondang tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 155 orang. 
g. SD Negeri Basin 
SD Negeri Basin terletak di Jl. Deles Km. 3 Basin, Desa Basin, 
Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Jumlah siswa SD Negeri  Basin 
tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 54 orang. 
h. SDIT Al-Hasna 
SDIT Al-Hasna terletak di dukuh Samiran Wetan, Desa Gondang, 
Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Jumlah siswa SDIT Al-Hasna 
tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 244 orang. 
  
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data penelitian diperoleh dari siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten tahun ajaran 2015/2016 sebagai 
populasi dalam penelitian ini. Deskripsi data masing-masing variabel pada 






a. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar (variabel X) diungkap menggunakan angket 
sebanyak 21 item pertanyaan atau pernyataan, dengan sebaran untuk masing-
masing item adalah 1-4. Kemungkinan responden memperoleh nilai 
maksimal dan kemungkinan responden memperoleh nilai minimal. Tabel 
distribusi frekuensi untuk variabel motivasi belajar disajikan dengan junlah 
kelas interval yang dihitung mengguakan Rumus Strurges sebagai berikut. 
K = 1 + 3,3 Log n  
Dimana : 
K  = Jumlah kelas interval 
n  = Jumlah data observasi 
Log = Logaritma 
Jadi, 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 115  
K = 7,800302873 
Jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 8 kelas. Berikut ini disajikan 














Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 11 dapat dibuat histogram 
distribusi frekuensi sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Histogram distribusi frekuensi variabel motivasi belajar 
Tabel 11 dan gambar 2 histogram data motivasi belajar menunjukkan 
bahwa kelompok yang mempunyai frekuensi terbanyak adalah pada kelas 
interval 52,4 – 58,1 dengan jumlah frekuensinya sebesar 40. Kelompok yang 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 75,6 - 81,3 1 0,9% 
2 69,8 - 75,5 5 4,3% 
3 64,0 - 69,7 13 11,3% 
4 58,2 - 63,9 20 17,4% 
5 52,4 - 58,1 40 34,8% 
6 46,6 - 52,3 27 23,5% 
7 40,8 - 46,5 7 6,1% 
8 35,0 - 40,7 2 1,7% 





mempunyai frekuensi terkecil adalah pada kelas interval 75,6 – 81,3 dengan 
jumlah frekuensinya sebesar 1. 
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 20 untuk 
kecenderungan memusat diperoleh harga mean (M) sebesar 56,37; median 
(Me) sebesar 56; dan mode (Mo) sebesar 56. Hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan tingkat motivasi belajar siswa kelas IV se-Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten masuk kategori sedang. Sementara 
itu untuk Hasil Perhitungan ukuran keragaman/variabilitas diperoleh range 
sebesar 46; varians sebesar 56,25;  dan simpangan baku sebesar 7,5. 
(Perhitungan selengkapnya lihat lampiran) 
Penggolongan tingkat gejala yang diamati yaitu motivasi belajar 
dibedakan menjadi 5 (tiga) kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, 
tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan rumus rerata ideal yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah (Saifuddin Azwar, 2014: 107-109) 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tabel 11. Rumus rerata penggolongan populasi 
No 
Kategori Rumus Perhitungan 
1 
Sangat Tinggi X > M + 1,5 SD 
2 
Tinggi M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 
3 
Sedang M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
4 
Rendah M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
5 







Tabel 12. Kecenderungan Skor Motivasi Belajar 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tinggi X > 68 7 0,90% 
2 Tinggi 58 < X ≤ 68 32 8,70% 
3 Sedang 47 < X ≤ 58 65 56,50% 
4 Rendah 37 < X ≤ 47 10 27,80% 
5 Sangat Rendah X ≤ 37 1 6,10% 
Agar lebih jelas data tabel 13 dapat diubah ke dalam histogram seperti 
berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Pie tingkat Motivasi Belajar 
Berdasarkan tabel 13 dan gambar 3 dapat diketahui sebanyak 1 siswa 
(0,9%) memiliki motivasi belajar dengan kriteria sangat rendah, 10 siswa 
(8,7%) memiliki motivasi belajar dengan kriteria rendah, 65 siswa (56,5%) 
memiliki motivasi belajar dengan kriteria sedang, 32 siswa (27,8%) memiliki 
motivasi belajar dengan kriteria tinggi dan 7 siswa (6,1%) memiliki motivasi 





bahwa sebagian besar siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten memiliki tingkat motivasi belajar yang sedang. 
b. Hasil Belajar Kognitif IPA 
Data hasil belajar kognitif IPA siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum menggunakan nilai IPA di semester genap. Mulai 
dari nilai ulangan harian, nilai ulangan tengah semester, nilai tugas, dan nilai 
ujian akhir semester. Dari keempat nilai itu dicari rata-rata untuk setiap siswa. 
Berikut adalah tabel frekuensi nilai siswa untuk hasil belajar kognitif IPA. 
Tabel 13. Frekuensi Nilai Siswa pada Mata Pelajaran IPA 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 91,1 - 94,9 1 0,9% 
2 87,2 - 91,0 9 7,8% 
3 83,3 - 87,1 4 3,5% 
4 79,4 - 83,2 9 7,8% 
5 75,5 - 79,3 20 17,4% 
6 71,6 - 75,4 30 26,1% 
7 67,7 - 71,5 30 26,1% 
8 63,8 - 67,6 12 10,4% 
Jumlah 115 100% 
  







Gambar 4. Histogram Variabel Hasil Belajar Kognitif Mata Pelajaran IPA 
Berdasarkan hasil rata-rata nilai semester genap pada mata pelajaran IPA 
tabel di atas dapat diketahui adanya nilai pada mata pelajaran IPA di kelas IV 
SD se-Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum dengan rata-rata 74,87 sehingga 
banyak siswa kelas IV yang memperoleh nilai melebihi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) di atas rata-rata SD se-Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum 
Kabupaten Klaten sesbesar 70. 
c. Tanggung Jawab Belajar 
Tanggung jawab belajar (variabel Y2) diungkap menggunakan angket 
sebanyak 22 item pernyataan atau pertanyaan, dengan sebaran untuk masing-
masing item adalah 1-4. Kemungkinan responden memperoleh nilai maksimal 
dan kemungkinan responden memperoleh nilai minimal. Tabel distribusi 
frekuensi untuk variabel tanggung jawab belajar disajikan dengan junlah kelas 






K = 1 + 3,3 log n 
K = 7,800302873 
Jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 8 kelas. Di bawah ini 
disajikan tabel frekuensi untuk variabel tangung jawab belajar. 
Tabel 14. Frekuensi variabel tanggung jawab belajar 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 81,9 - 86,5 4 3,5% 
2 77,2 - 81,8 8 7,0% 
3 72,5 - 77,1 15 13,0% 
4 67,8 - 72,4 17 14,8% 
5 63,1 - 67,7 16 13,9% 
6 58,4 - 63 29 25,2% 
7 53,7 - 58,3 19 16,5% 
8 49,0 - 53,6 7 6,1% 
Jumlah 115 100% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi tanggung jawab belajar dapat dibuat 
histogram distribusi frekuensi sebagai berikut. 
 





Berdasarkan tabel 15 dan gambar 5 histogram data tanggung jawab 
belajar di atas menunjukkan bahwa kelompok yang mempunyai frekuensi 
terbanyak adalah pada kelas interval 58,4 – 63,0 dengan jumlah frekuensinya 
sebesar 29. Kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil adalah pada kelas 
interval 81,9 – 86,5 dengan jumlah frekuensinya sebesar 4. 
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 20 untuk 
kecenderungan memusat diperoleh harga mean (M) sebesar 65,43; median 
(Me) sebesar 65; dan mode (Mo) sebesar 62. Hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan tingkat tanggung jawab belajar siswa kelas IV se-Gugus 
Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten masuk kategori tinggi. 
Hasil perhitungan ukuran keragaman/variabilitas diperoleh range sebesar 37; 
varians sebesar 72,77; dan simpangan baku sebesar 8,5. (Perhitungan 
selengkapnya lihat lampiran) 
Penggolongan tingkat gejala yang diamati yaitu tanggung jawab 
belajar dibedakan menjadi 5 (tiga) kategori yaitu sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan rumus rerata ideal yaitu sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah (Saifuddin Azwar, 2014: 
107-109) dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tabel 15. Rumus rerata penggolongan populasi 
No Kategori Rumus Perhitungan 
1 Sangat Tinggi X > M + 1,5 SD 
2 Tinggi M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 
3 Sedang M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
4 Rendah M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 






Tabel 16. Kecenderungan Skor Tanggung Jawab Belajar 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase 
1 Sangat Tinggi X > 72 27 23,50% 
2 Tinggi 61 < X ≤ 72 46 40,00% 
3 Sedang 50 < X ≤ 61 40 34,80% 
4 Rendah 39 < X ≤ 50 2 1,70% 
5 Sangat Rendah X ≤ 39 0 0,00% 
 
Agar lebih jelas data kecenderungan skor tanggung jawab belajar pada 
tabel 17 dapat diubah ke dalam histogram seperti berikut. 
 
      Gambar 6. Diagram Pie Kecenderungan Skor Tanggung Jawab Belajar 
Berdasarkan tabel 17 dan gambar 6 dapat diketahui tidak ada siswa 
(0,00%) yang memiliki tanggung jawab dengan kriteria sangat rendah, 2 
siswa (1,7%) memiliki tanggung jawab belajar dengan kriteria rendah, 40 





(40,0%) memiliki tanggung jawab belajar dengan kriteria tinggi dan 27 siswa 
(23,5%) memiliki tanggung jawab belajar dengan kriteria sangat tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas IV SD 
se-Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten memiliki 
tingkat tanggung jawab belajar yang tinggi. 
 
3. Uji Persyaratan Analisis Inferensial Data 
Sebelum dilakukan analisis, dilakukan uji prasyarat analisis data. 
Riduwan (2007: 149) menyatakan bahwa data dianggap memenuhi asumsi 
dan persyaratan analisis berupa data dipilih secara random, berdistribusi 
normal, berpola linier, data homogen, dan mempunyai pasangan yang sama 
sesuai dengan subjek yang sama. Uji prasyarat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linieritas. Hasil uji prasyarat 
analisis disajikan berikut ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi, variabel residu memiliki distribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan bantuan program komputer SPSS 
Versi 20 For Windows. Kriterianya adalah apabila harga Sig lebih 








Tabel 17. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Penelitian Kolmogorov 
Smirnov Z 
Asymp. Sig Keterangan 
Motivasi Belajar 0,805 0,536 Normal 
Hasil Belajar Kognitif IPA 1,265 0,081 Normal 
Tanggung Jawab Belajar 0,974 0,299 Normal 
Dari tabel 18 diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov Z dari 
ketiga variabel lebih besar dari 0,05. Karena harga Sig hitung (p) dari 
semua variabel lebih besar dari 0,05, maka hipotesis (Ho) yang 
menyatakan populasi berdistribusi normal diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kenormalan distribusi terpenuhi. 
(Perhitungan selengkapnya lihat lampiran) 
b. Uji Linieritas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas motivasi belajar (X) dengan variabel terikat hasil belajar IPA 
(Y1) dan tanggung jawab belajar (Y2) mempunyai hubungan masing-
masing yang linier atau tidak. Jika harga Fhitung ≤ Ftabel, maka data 
berpola linier. Sedangkan apabila harga Fhitung ≥ Ftabel, maka data 
berpola tidak linier. Bisa juga menggunakan pernyataan yaitu 
dikatakan linier jika nilai Deviation from Linearity > 0,05. Hasil uji 








Tabel 18. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Penelitian Fhitung Sig Deviation of 
Linearity 
Keterangan 
Motivasi belajar dengan 
hasil belajar kognitif IPA 
1,571 0,055 Linier 
Motivasi belajar dengan 
tanggung jawab belajar 
0,547 0,970 Linier 
 
Berdasarkan tabel 19 diketahui bahwa, 
a.  Variabel motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif IPA 
memiliki hubungan yang linier karena memiliki nilai Sig 
Deviation of Linearity 0,055 sehingga lebih besar dari 0,05 dan 
Fhitung sebesar 1,571 yang besarnya lebih kecil dibandingkan 
dengan Ftabel. 
b.  Variabel motivasi belajar dengan tanggung jawab belajar memiliki 
hubungan yang linier karena memiliki nilai Sig Deviation of 
Linearity 0,970 sehingga lebih besar dari 0,05 dan Fhitung 
sebesar 0,547 yang besarnya lebih kecil dibandingkan dengan 
Ftabel. 
c. Uji Hipotesis 
Dalam uji ini akan menguji hipotesis terdapat hubungan yang 
positif motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif IPA siswa kelas 





Kemudian menguji hipotesis terdapat hubungan yang positif motivasi 
belajar dengan tanggung jawab belajar siswa kelas IV SD Se-Gugus 
Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten. Pengujian 
hipotesis dilakukan guna mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
pada penelitian ini dapat diterima atau ditolak. Uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi product moment. Perhitungannya dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 20. Berdasarakan hasil 
hitung menggunakan bantuan program SPSS versi 20 diperoleh, 
a. Hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif mata 
pelajaran IPA 
Pegujian hipotesis pertama pada penelitian ini terdiri dari 
dua vaiabel yaitu variabel bebas motivasi belajar (X) dan variabel 
terikat hasil belajar kognitif IPA (Y1). Hasil perhitungan dengan 
teknik korelasi product moment menghasilkan nilai rhitung sebesar 
0,279. Dari nilai rhitung menunjukkan bahwa nilainya lebih besar 
daripada rtabel maka keputusannya adalah hipotesis diterima. Dilihat 
dari pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien 
korelasi menurut Sugiyono, diperoleh nilai rhitung sebesar 0,279 
maka koefisien korelasi yang ditemukan termasuk pada kategori 
rendah. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif IPA 
siswa kelas IV Sekolah Dasar se-Gugus Cempaka Kecamatan 





Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi 
pula hasil belajar kognitif IPA. Sementara itu kontribusi R² sebesar 
0,078 atau 7,8% yang berarti motivasi belajar memberikan 
sumbangan sebesar 7,8% terhadap hasil belajar kognitif IPA. 
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut. 
  Y’ = 61,371 + 0,279X 
Arti dari persamaan di atas, nilai konstanta adalah 61,371 
sehingga jika nilai motivasi belajar adalah 0, maka nilai hasil 
belajar kognitif IPA adalah sebesar 61,371. Nilai regresi motivasi 
belajar adalah 0,279 yang berarti setiap peningkatan motivasi 
belajar sebesar 1% maka hasil belajar kognitif IPA akan meningkat 
sebesar 0,279 %. 
b. Hubungan motivasi belajar dengan tanggung jawab belajar 
Pegujian hipotesis kedua pada penelitian ini terdiri dari dua 
vaiabel yaitu variabel bebas motivasi belajar (X) dan variabel 
terikat tanggung jawab belajar (Y2). Hasil perhitungan dengan 
teknik korelasi product moment menghasilkan nilai rhitung sebesar 
0,260. Dari nilai rhitung tersebut menunjukkan bahwa nilainya 
lebih besar daripada rtabel, maka keputusannya adalah hipotesis 
diterima. Dilihat dari pedoman untuk memberikan interpretasi 
terhadap koefisien korelasi menurut Sugiyono, diperoleh nilai 
rhitung sebesar 0,260 maka koefisien korelasi yang ditemukan 





bahwa terdapat hubungan positif motivasi belajar dengan tanggung 
jawab belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar se-Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten tahun ajaran 2015/2016.  
Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi 
pula tanggung jawab belajar siswa. Sementara itu kontribusi R² 
sebesar 0,068 atau 6,8% yang berarti motivasi belajar memberikan 
sumbangan sebesar 6,8% terhadap tanggung jawab belajar. 
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut. 
    Y’ = 48,727  + 0,296 X 
Arti dari persamaan di atas, nilai konstanta adalah 48,727 
sehingga jika nilai motivasi belajar adalah 0, maka nilai hasil 
tanggung jawab belajar adalah sebesar 48,727. Nilai regresi 
motivasi belajar adalah 0,296 yang berarti setiap peningkatan 
motivasi belajar sebesar 1% maka tanggung jawab belajar akan 
meningkat sebesar 0,296%. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul hubungan motivasi 
belajar dengan hasil belajar kognitif IPA dan tanggung jawab belajar siswa 
kelas IV SD Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten 
telah dilakukan pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan 





mengenai hubungan variabel bebas dengan masing-masing variabel terikat 
yaitu hasil belajar kognitif IPA dan tanggung jawab belajar. 
1. Hubungan motivasi belajar (X) dengan hasil belajar kognitif mata 
pelajaran IPA (Y1)  
 Menurut hasil analisis hubungan motivasi belajar dengan hasil 
belajar kognitif IPA kelas IV SD Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum 
Kabupaten Klaten dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif. Hal ini dapat terjadi karena siswa yang memiliki motivasi belajar 
yang tinggi dari dalam dirinya dapat menunjukkan hasil belajar yang baik. 
Karena motivasi belajar yang ada akan mendorong siswa untuk rajin 
belajar sehingga meningkatkan hasil belajar kognitif IPA yang 
diperolehnya.  
 Nilai yang diperoleh adalah nilai koefisien korelasi (R²y) sebesar 
0,078 hal ini berarti 7,8% besarnya sumbangan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar kognitif IPA. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan 
bantuan program komputer SPSS versi 20 diketahui bahwa nilai nilai 
rhitung sebesar 0,279. Hubungan positif ditunjukkan dengan membuktikan 
bahwa nilai rhitung lebih besar daripada rtabel ( 0,279 > 0,176 ). Nilai 
koefisien korelasi dari hubungan variabel motivasi belajar dengan hasil 
belajar kognitif IPA menunjukkan masuk kategori rendah. 
 Hipotesis yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan yang 
positif  motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif mata pelajaran IPA 





Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini menunjukkan bahwa 
meningkat/menurunnya hasil belajar kognitif IPA ditentukan oleh motivasi 
belajar sebesar 7,8%, sedangkan sisanya 92,2% ditentukan oleh faktor lain 
yang juga memiliki hubungan dengan hasil belajar kognitif IPA.  
 Seperti yang telah dijelaskan Dalyono (2009 : 55) bahwa salah satu 
faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) adalah motivasi. Siswa yang 
memiliki motivasi akan bersemangat dan sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan kegiatan belajar. Sependapat dengan pernyataan tersebut, 
Koeswara dalam (Dimyati dan Mudjiono, 2002 : 80) menyatakan bahwa 
motivasi belajar sebagai kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
belajar. Oleh karena itu, semakin tinggi motivasi belajar akan semakin 
tinggi pencapaian hasil belajar kognitif yang diperoleh oleh siswa. 
Sehingga, kuat lemahnya motivasi belajar yang dimiliki siswa akan 
mempengaruhi hasil belajar kognitif IPA yang diperoleh. 
2. Hubungan motivasi belajar (X) dengan tanggung jawab belajar (Y2) 
Menurut hasil analisis dengan teknik korelasi hubungan motivasi 
belajar dengan tanggung jawab belajar siswa kelas IV SD Gugus Cempaka 
Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar memiliki hubungan yang positif dengan tanggung jawab 
belajar. Menurut Wulandari (Dinia Ulfa, 2014: 26-27) jika seseorang anak 
memiliki tanggung jawab belajar maka dia akan selalu berusaha 
menghasilkan sesuatu tanpa rasa lelah dan putus asa. Anak yang 





dapat menghasilkan sesuatu dengan baik. Dalam hal ini motivasi belajar 
tentu memiliki pengaruh untuk menimbulkan sikap tanggung jawab belajar 
tersebut. Hal ini dapat terjadi karena siswa yang memiliki motivasi belajar 
yang tinggi dari dalam dirinya akan memiliki tanggung jawab belajar yang 
tinggi, karena motivasi belajar akan mendorong siswa untuk 
menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai peserta didik.  
Nilai yang diperoleh adalah nilai koefisien korelasi (R²y) sebesar 
0,068 hal ini berarti 6,8% besarnya sumbangan pengaruh motivasi belajar 
terhadap tanggung jawab belajar. Dari hasil perhitungan analisis dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 20 diketahui bahwa 
nilai nilai nilai rhitung sebesar 0,260. Hubungan positif ditunjukkan dengan 
membuktikan bahwa nilai rhitung lebih besar daripada rtabel (0,260 > 0,176). 
Nilai koefisien korelasi dari hubungan motivasi belajar dengan tanggung 
jawab belajar siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2015/2016 menunjukkan 
masuk kategori rendah. 
Hipotesis yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan yang 
positif  motivasi belajar dengan tanggung jawab belajar pada siswa kelas 
IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini menunjukkan bahwa 
meningkat/menurunnya tanggung jawab belajar ditentukan oleh motivasi 
belajar sebesar 6,8%, sedangkan sisanya 93,2% ditentukan oleh faktor lain 





tinggi motivasi belajar akan semakin tinggi tanggung jawab yang dimiliki 
oleh siswa. Sehingga, kuat lemahnya motivasi yang dimiliki siswa akan 
mempengaruhi tingkat tanggung jawab belajarnya. 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang 
positif motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif IPA dan tanggung 
jawab belajar siswa kelas IV SD se-gugus Cempaka Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten tahun ajaran 2015/2016. Dengan kata lain 
1) semakin tinggi motivasi belajar, maka akan semakin tinggi hasil belajar 
kognitif IPA dan 2) semakin tinggi motivasi belajar peserta didik, maka 
akan semakin tinggi tanggung jawab belajarnya.  
 Hasil penelitian ini setidaknya dapat memberikan gambaran pada 
guru bahwa terdapat hubungan yang positif motivasi belajar dengan 
kedua variabel terikat yaitu hasil belajar kognitif IPA dan tanggung jawab 
belajar. Dengan demikian, guru hendaknya dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik agar berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
kognitif IPA dan menigkatkan tanggung jawab belajar. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa ada hubungan yang positif 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif IPA serta ada 
hubungan yagng positif antara motivasi belajar dengan tanggung jawab 
belajar. Akan tetapi peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam 





1. Peneliti tidak dapat mengendalikan faktor yang mungkin dapat 
memengaruhi jawaban responden (peserta didik) dalam pengisian 
instrumen, misalnya kejujuran peserta didik dan kondisi kesehatan 
anak. 
2. Penelitian ini hanya didasarkan pada angket yang diisi oleh siswa 
kelas IV secara mandiri dan tidak ditunjang pendapat guru dan orang 
tua. Hal ini menyebabkan ketika pelaksanaan banyak yang harus 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif diperoleh tingkat 
motivasi belajar siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten mayoritas pada kategori sedang. Untuk 
hasil belajar kognitif IPA mayoritas masuk kategori tinggi dengan rata-rata 
nilai IPA pada semester genap yang telah mencapai 74,87 dan melebihi 
rata-rata KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 70, sedangkan 
tingkat tanggung jawab belajar siswa kelas IV SD mayoritas pada kategori 
tinggi yaitu 40% atau sebanyak 46 siswa. 
Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
korelasi positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar kognitif IPA 
siswa kelas IV SD se-Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten 
Klaten Tahun Ajaran 2015/2016. Nilai koefisien korelasi hubungan dua 
variabel ini masuk kategori rendah. Motivasi belajar memberi sumbangan 
sebesar 7,8% terhadap hasil belajar kognitif IPA yang sisanya sebesar 
92,3%  adalah faktor-faktor yang lain. Semakin tinggi motivasi belajar 
maka semakin tinggi pula hasil belajar kognitif IPA siswa. 
 Kesimpulan selanjutnya bahwa terdapat korelasi positif antara 
motivasi belajar dengan tanggung jawab belajar siswa kelas IV SD se-
Gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 





kategori rendah Motivasi belajar memberi sumbangan sebesar 6,8% 
terhadap tanggung jawab belajar yang sisanya sebesar 93,2% merupakan 
sumbangan dari faktor-faktor yang lain. Semakin tinggi motivasi belajar 
maka akan mempengaruhi siswa akan memiliki tanggung jawab belajar 
yang tinggi. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dipaparkan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut, 
1. Bagi Orang Tua 
Orang tua hendaknya selalu menumbuhkan motivasi belajar 
anak bukan memaksa mereka belajar. Hal tersebut bisa dilakukan 
dengan membuat suasana nyaman di rumah, memberikan apresiasi 
atas prestasi anak, dan yang lain sehingga akan tumbuh motivasi 
belajar dari dalam dirinya. Hakikatnya motivasi belajar bisa 
ditumbuhkan dari luar diri siswa khususnya dari orang tua dan 
keluarga sebagai pendidikan yang pertama dan utama. 
2. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya memahami kewajibannya sebagai peserta 
didik. Siswa bisa bertanggung jawab atas diri sendiri sebagai siswa 
untuk selalu rajin lagi belajar dan mengatur waktu dengan sebaik-
baiknya sehingga dapat melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 





dan hasil belajar di sekolah maupun untuk bekal pendidikan yang 
lebih tinggi. 
3. Bagi Guru 
Guru merupakan tokoh utama dalam pendidikan di SD 
sekaligus menjadi motivator bagi siswa di sekolah. Guru 
hendaknya senantiasa memberikan motivasi dalam segala hal, 
terutama yang menyangkut masalah proses pendidikan dan 
pembelajaran agar anak didiknya menjadi pribadi yang berprestasi 
karena hasil belajar di sekolah menjadi meningkat dan bertanggung 
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Lampiran 1. Angket Motivasi Belajar IPA 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berdoalah sebelum mulai mengisi angket di bawah ini! 
2. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nama SD kalian dengan lengkap sebelum mengisi angket ini. 
3. Berikan tanda ( √ ) pada kolom yang ada di samping pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
4. Hasil angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai kalian.  
IDENTITAS  
Nama  : 
Kelas  : 
Nama Sekolah : 
No Pernyataan 
Pilihan 




1 Langsung mengerjakan PR IPA yang diberikan oleh guru sepulang dari sekolah.     
2 Mempelajari materi IPA yang akan dipelajari di sekolah ketika masih di rumah.     
3 Berusaha memperbaiki nilai IPA yang hasilnya belum memuaskan.     
4 Bertanya kepada guru tentang materi IPAyang belum dipahami.      
5 Belajar IPA setiap hari dengan senang hati.     
6 Senang belajar IPA karena materi yang disampaikan sangat menarik.     





8 Belajar IPA ketika ada PR saja.     
9 Menguap ketika mendengarkan penjelasan materi IPA dari guru di sekolah.     
10 Mempelajari buku-buku IPA selain yang digunakan di sekolah.     
11 Berusaha sendiri mengerjakan ulangan IPA.     
12 
Mencontoh tugas yang telah dikerjakan oleh teman karena tugas yang diberikan 
banyak dan sulit. 
    
13 Tertarik untuk menyelesaikan macam-macam soal IPA.     
14 Senang mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku-buku IPA.     
15 
Senang membaca materi IPA tentang makhluk hidup melalui berbagai macam 
sumber (internet, ensiklopedia, buku-buku perpustakaan, dan lain-lain). 
    
16 Senang mengerjakan soal yang sama dengan contoh dari buku dan guru.     
17 
Memberikan tanggapan untuk hasil diskusi kelompok lain dengan alasan yang jelas 
jika ada perbedaan pendapat. 
    
18 Mendiskusikan soal IPA bersama teman dan guru.     
19 Merasa senang dan tertantang mengerjakan soal latihan IPA yang baru pada buku.     
20 
Bertanya kepada guru tentang masalah-masalah IPA yang dijumpai pada kehidupan 
sehari-hari. 
    








Lampiran 2. Angket Tanggung Jawab 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Berdoalah sebelum mulai mengisi angket di bawah ini! 
2. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nama SD kalian dengan lengkap sebelum mengisi angket ini. 
3. Berikan tanda ( √ ) pada kolom yang ada di samping pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan keadaan kalian yang sebenarnya. 
4. Hasil angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai kalian.  
IDENTITAS  
Nama  : 
Kelas  : 
Nama Sekolah : 
No Pernyataan 
Pilihan 
SL SR KK TP 
1 Mengulang materi yang sudah diajarkan di sekolah.     
2 Mengerjakan tugas jika sudah mendekati waktu untuk dikumpulkan.     
3 Berhenti mengerjakan tugas jika menemui kesulitan.     
4 Mengerjakan tugas yang mudah dan disukai saja.     
5 Berusaha sendiri menyelesaikan soal-soal dan tugas yang sulit.     
6 Mengeluh jika guru memberikan PR/tugas yang banyak.     
7 Nilai kurang memuaskan karena kurang belajar.     
8 Belajar dengan sungguh-sungguh karena ingin pintar.     





10 Berusaha semaksimal mungkin mengerjakan ulangan tanpa bantuan dari orang lain.     
11 Belajar terlebih dahulu, baru kemudian bermain.     
12 Menonton televisi lebih menyenangkan daripada belajar.     
13 Tidak suka jika ada les tambahan di sekolah.     
14 Berusaha mendapat nilai bagus pada semua mata pelajaran.     
15 Tidak mencatat materi yang disampaikan oleh guru.     
16 Mengerjakan PR/tugas dengan teliti.     
17 Mengikuti pelajaran dari awal sampai selesai dengan penuh semangat.     
18 Menyimpan bungkus makanan dan sampah di laci meja sekolah.     
19 Membuat surat izin saat tidak berangkat sekolah.     
20 Berpakaian seragam lengkap dan rapi di sekolah.     
21 Meminta maaf kepada guru jika terlambat masuk ke dalam kelas.     












1 0,674 Valid 
2 0,592 Valid 
3 0,055 Tidak Valid 
4 0,149 Tidak Valid 
5 0,562 Valid 
6 0,592 Valid 
7 0,236 Tidak Valid 
8 0,119 Tidak Valid 
9 0,320 Valid 
10 0,449 Valid 
11 0,553 Valid 
12 0,611 Valid 
13 0,383 Valid 
14 0,308 Valid 
15 0,154 Tidak Valid 
16 0,438 Valid 
17 0,426 Valid 
18 0,545 Valid 
19 0,489 Valid 
20 0,587 Valid 
21 0,454 Valid 
22 0,059 Tidak Valid 
23 0,300 Tidak Valid 
24 0,357 Valid 
25 0,090 Tidak Valid 
26 0,205 Tidak Valid 
27 0,323 Valid 
28 0,461 Valid 
29 0,575 Valid 














1 0,461 Valid 
2 0,151 Tidak Valid 
3 0,089 Tidak Valid 
4 0,475 Valid 
5 0,514 Valid 
6 0,084 Tidak Valid 
7 0,607 Valid 
8 0,320 Valid 
9 0,530 Valid 
10 0,442 Valid 
11 0,210 Tidak Valid 
12 0,170 Tidak Valid 
13 0,031 Tidak Valid 
14 0,369 Valid 
15 0,144 Tidak Valid 
16 0,152 Tidak Valid 
17 0,219 Tidak Valid 
18 0,663 Valid 
19 0,662 Valid 
20 0,634 Valid 
21 0,147 Tidak Valid 
22 0,237 Tidak Valid 
23 0,114 Tidak Valid 
24 0,547 Valid 
25 0,129 Tidak Valid 
26 0,443 Valid 
27 0,500 Valid 
28 0,539 Valid 
29 0,278 Tidak Valid 
30 0,564 Valid 
31 0,158 Tidak Valid 
32 0,528 Valid 
33 0,292 Tidak Valid 
34 0,437 Valid 
35 0,385 Valid 
36 0,283 Tidak Valid 
37 0,306 Valid 
38 0,334 Valid 
39 0,406 Valid 




Lampiran 5. Data Hasil Penelitian dan Hasil Olah Data  
DATA PENELITIAN 
Res 
Data Skala Variabel Motivasi Belajar IPA (X) 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 4 4 4 2 3 3 3 3 1 2 4 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 58 
2 4 4 2 3 2 3 1 3 1 2 4 2 2 2 3 1 3 2 3 4 3 54 
3 4 3 1 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 1 3 1 3 2 4 61 
4 4 4 1 2 4 2 4 1 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 3 3 65 
5 2 2 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 51 
6 3 4 4 2 2 3 4 4 3 1 4 4 4 2 3 1 4 1 4 2 4 63 
7 3 2 2 2 2 2 1 3 4 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 3 48 
8 4 3 4 3 2 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 1 3 1 4 2 4 63 
9 3 2 4 4 2 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 1 3 1 4 2 4 63 
10 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 1 3 3 3 3 4 71 
11 3 3 4 3 4 4 1 3 3 2 1 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 54 
12 2 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 2 2 2 4 3 4 64 
13 2 3 2 4 4 4 3 1 3 3 4 4 3 3 2 1 3 2 2 1 3 57 
14 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 1 2 2 3 4 2 68 
15 2 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 3 58 
16 2 2 3 3 3 4 4 2 1 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 4 60 
17 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 1 2 3 3 2 1 2 4 50 
18 1 2 1 1 2 2 2 4 3 2 3 4 2 2 2 4 1 1 2 1 4 46 
19 1 2 4 3 1 1 1 2 4 3 1 4 1 1 1 3 1 2 3 4 1 44 
20 2 1 3 3 2 1 4 3 1 2 3 2 1 1 4 2 2 4 1 1 3 46 
21 2 2 3 3 4 4 4 4 1 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 63 
22 2 4 4 2 4 4 2 4 1 4 4 4 4 1 2 1 4 4 2 1 1 59 
23 2 1 2 2 1 3 4 1 3 2 4 1 2 3 2 2 2 3 1 3 1 45 
24 3 2 3 2 3 4 2 2 1 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 1 55 
25 3 2 3 4 3 1 4 3 4 4 3 3 1 3 4 2 1 4 2 4 3 61 
26 3 4 2 2 1 4 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 1 3 3 2 3 54 
27 2 3 3 4 2 4 2 3 1 3 3 3 3 1 2 2 2 4 3 3 3 56 
28 2 2 3 2 4 2 3 4 4 1 4 4 4 2 2 2 1 2 3 1 4 56 
29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 2 4 75 
30 2 4 4 2 4 4 3 1 4 4 4 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 56 
31 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 35 
32 2 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 2 1 1 2 53 
33 2 2 4 4 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 48 
34 2 3 3 4 4 4 3 3 1 3 4 2 4 3 2 1 3 3 3 3 1 59 
35 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 70 
36 3 2 4 4 2 3 2 1 1 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 1 50 
37 3 2 2 3 3 4 4 3 1 3 4 1 2 3 2 3 3 4 4 3 3 60 
134 
 
38 3 2 4 4 3 2 4 2 1 4 3 3 4 1 3 1 3 2 3 4 2 58 
39 3 2 2 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 2 4 2 2 3 4 2 3 61 
40 3 4 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 4 3 2 1 1 1 3 2 2 49 
41 2 3 4 4 3 3 2 2 1 2 3 1 4 2 3 1 3 3 4 3 3 56 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 2 4 1 4 4 4 2 3 71 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 81 
44 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 2 3 4 3 3 71 
45 3 2 3 2 3 3 4 1 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 61 
46 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 1 3 1 3 3 4 1 4 2 2 61 
47 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 60 
48 1 3 3 1 3 3 2 3 4 1 3 4 3 2 1 4 2 1 4 4 3 55 
49 1 2 3 2 3 4 3 3 1 2 4 4 3 3 2 1 1 2 2 2 2 50 
50 1 2 3 4 2 4 2 3 2 1 4 3 3 1 2 4 2 2 3 1 3 52 
51 1 2 3 4 2 3 4 1 2 1 4 3 2 1 1 4 2 3 4 4 1 52 
52 3 2 3 4 1 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 2 3 4 4 4 65 
53 3 2 3 4 4 2 1 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 58 
54 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 1 58 
55 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 64 
56 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 1 62 
57 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 1 62 
58 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 65 
59 3 3 2 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 64 
60 2 2 3 2 4 4 3 4 3 1 2 4 3 3 2 3 2 3 4 2 4 60 
61 2 2 3 1 2 4 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 54 
62 2 3 2 3 2 4 2 2 2 1 3 3 3 2 2 4 1 2 3 2 2 50 
63 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 56 
64 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 2 4 56 
65 2 3 2 2 1 2 2 1 4 1 4 2 2 1 1 2 1 2 1 1 3 40 
66 4 2 2 3 2 4 2 2 3 1 2 3 2 3 2 4 1 2 3 2 3 52 
67 1 3 3 2 3 2 2 3 2 1 4 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 51 
68 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 53 
69 4 3 3 4 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 1 3 67 
70 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 1 2 2 2 3 48 
71 2 3 2 1 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 54 
72 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
73 4 2 3 2 3 1 1 3 1 2 3 4 2 2 3 4 1 1 2 3 4 51 
74 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 2 4 69 
75 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 64 
76 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 50 
77 2 3 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 4 2 2 2 4 2 4 66 
78 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 58 
79 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 58 
135 
 
80 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 55 
81 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 56 
82 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 1 3 2 2 3 55 
83 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3 1 1 1 3 2 4 63 
84 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 52 
85 3 2 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 56 
86 1 4 2 2 4 4 2 2 1 1 1 2 2 1 4 1 2 4 4 2 1 47 
87 2 3 4 2 3 4 2 2 1 3 2 2 4 2 4 2 2 3 2 4 3 56 
88 3 2 4 2 4 4 3 1 3 4 2 2 4 3 2 1 2 4 3 2 1 56 
89 3 2 4 3 4 2 4 2 1 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 56 
90 3 2 3 4 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 4 4 3 4 2 58 
91 3 4 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 2 4 62 
92 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 1 2 4 2 53 
93 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 1 2 1 2 3 56 
94 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 49 
95 2 2 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 60 
96 2 3 1 3 2 3 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 57 
97 2 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 58 
98 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 2 1 3 4 2 3 4 3 2 58 
99 2 1 2 2 2 2 1 3 3 2 3 4 2 2 1 3 1 2 2 1 3 44 
100 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 52 
101 2 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 1 1 3 1 2 2 2 2 3 53 
102 1 2 4 2 4 4 2 3 3 2 4 3 1 1 2 2 2 2 2 2 4 52 
103 1 1 2 1 1 2 2 3 3 1 3 4 2 1 4 2 1 1 2 1 3 41 
104 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 1 2 48 
105 1 3 3 4 4 4 3 1 3 1 4 3 2 1 2 2 4 2 3 1 3 54 
106 1 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 4 3 4 2 49 
107 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 46 
108 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 52 
109 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 1 1 1 3 3 3 1 3 52 
110 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 2 1 3 1 1 2 3 2 48 
111 2 4 4 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 4 2 1 64 
112 2 2 4 2 2 3 2 2 2 1 3 4 2 1 1 2 3 2 2 4 1 47 
113 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 2 4 58 
114 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 2 2 3 4 4 3 65 








Data Hasil Belajar Kognitif (Y1) 
Rata-Rata UH (A) Rata-Rata PR (B) Mid Semester (C) Ujian Semester (D) Nilai Akhir (A+B+C+2D)/5 
1 79 76 71 71 74 
2 79 77 70 68 72 
3 70 69 70 69 69 
4 80 78 78 78 78 
5 76 76 77 66 72 
6 70 71 70 69 70 
7 81 74 75 72 75 
8 66 68 69 70 69 
9 70 77 73 68 71 
10 82 80 81 85 83 
11 74 73 71 63 69 
12 69 70 71 70 70 
13 71 73 73 75 73 
14 72 79 83 84 80 
15 84 90 72 73 78 
16 74 76 71 71 73 
17 74 74 75 73 74 
18 71 69 70 69 70 
19 70 74 67 69 70 
20 72 70 71 71 71 
21 91 70 78 76 78 
22 72 76 70 77 74 
23 77 77 74 67 72 
24 90 80 72 79 80 
25 74 77 62 72 71 
26 95 98 80 85 89 
27 95 93 90 96 94 
28 76 75 60 78 73 
29 93 90 80 88 88 
30 66 69 54 65 64 
31 68 69 64 65 66 
32 76 73 66 75 73 
33 72 75 76 86 79 
34 70 64 59 65 65 
35 88 91 88 90 89 
36 79 71 80 77 77 
37 69 74 75 71 72 
38 66 74 65 70 69 
39 76 77 78 72 75 
40 79 71 68 79 75 
41 78 82 70 78 77 
42 76 87 86 87 85 
137 
 
43 89 90 89 90 90 
44 86 87 87 88 87 
45 80 85 80 68 76 
46 78 79 76 77 77 
47 74 73 71 63 69 
48 83 90 93 90 89 
49 81 77 85 85 83 
50 72 79 73 84 78 
51 84 90 82 90 87 
52 80 76 78 79 78 
53 84 84 85 85 85 
54 75 70 80 74 75 
55 76 74 75 80 77 
56 66 63 67 68 66 
57 72 65 66 71 69 
58 79 76 80 80 79 
59 77 75 74 78 76 
60 69 67 65 66 67 
61 69 74 67 71 70 
62 76 74 75 80 77 
63 71 75 67 72 71 
64 69 71 68 74 71 
65 78 62 70 68 69 
66 70 75 70 70 71 
67 66 69 69 71 69 
68 76 80 70 72 74 
69 80 77 63 75 74 
70 72 73 73 75 74 
71 74 73 71 63 69 
72 81 80 83 77 80 
73 81 77 85 85 83 
74 72 89 85 84 83 
75 76 71 77 74 74 
76 73 75 81 73 75 
77 81 74 75 76 76 
78 86 87 89 90 88 
79 60 67 63 67 65 
80 72 70 61 65 67 
81 74 73 71 63 69 
82 70 75 70 70 71 
83 66 66 66 66 66 
84 76 80 70 72 74 
85 80 77 73 70 74 
86 72 73 73 75 74 
138 
 
87 74 73 71 63 69 
88 63 60 63 73 66 
89 61 77 65 71 69 
90 71 70 69 71 70 
91 76 71 77 75 75 
92 73 75 81 73 75 
93 81 71 72 72 74 
94 76 77 71 78 76 
95 80 77 73 68 73 
96 79 75 74 76 76 
97 74 73 74 66 71 
98 68 65 71 70 69 
99 79 77 70 68 72 
100 76 87 93 84 85 
101 69 65 68 64 66 
102 76 71 77 66 71 
103 70 68 61 67 67 
104 81 74 75 72 75 
105 76 77 71 78 76 
106 80 87 83 68 77 
107 71 75 71 74 73 
108 74 73 71 63 69 
109 83 89 89 70 80 
110 81 77 85 85 83 
111 72 77 73 74 74 
112 84 90 82 90 87 
113 81 74 65 64 70 
114 79 78 90 88 85 














Data Skala Variabel Tanggung Jawab Belajar (Y2) 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 3 3 3 2 4 3 2 4 4 1 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 69 
2 4 2 2 1 2 2 3 2 3 4 2 2 1 2 2 2 3 1 4 2 3 2 51 
3 4 2 3 4 2 3 1 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 1 69 
4 3 4 3 4 1 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 65 
5 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 2 1 4 2 4 4 4 4 3 71 
6 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 76 
7 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 55 
8 3 1 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 76 
9 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
10 2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 77 
11 2 3 4 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 1 2 60 
12 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
13 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 72 
14 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 73 
15 3 2 3 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 73 
16 4 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 71 
17 1 1 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 1 1 62 
18 1 3 3 4 2 4 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 1 1 53 
19 2 4 3 2 2 4 1 1 1 3 1 1 1 2 4 4 3 3 4 3 1 4 54 
20 3 3 4 1 2 1 2 2 3 2 1 1 1 2 1 3 3 1 4 3 4 4 51 
21 3 3 2 1 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 58 
22 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 2 1 3 2 2 2 2 3 1 4 3 2 49 
23 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 4 2 4 3 4 2 2 2 58 
24 1 2 3 4 3 3 4 3 1 3 3 1 2 3 3 1 4 2 2 3 1 3 55 
25 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 4 2 2 2 3 3 4 4 2 56 
26 4 2 1 1 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
27 4 3 3 3 2 4 1 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 74 
28 4 2 3 1 2 4 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 69 
29 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 1 74 
30 3 3 4 4 2 4 1 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
31 3 1 3 4 4 2 1 2 4 2 4 2 3 1 1 3 2 4 3 4 1 4 58 
32 2 1 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 63 
33 3 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 
34 4 1 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 77 
35 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
36 2 4 3 3 3 4 2 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 71 
37 4 3 3 1 4 3 3 4 3 4 2 2 1 2 1 4 3 3 3 2 3 4 62 
38 3 4 2 3 4 2 4 3 3 1 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 1 69 
39 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 1 2 67 
40 2 2 4 2 4 4 1 4 2 4 2 4 2 3 3 4 4 4 2 3 1 1 62 
140 
 
41 4 1 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
42 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 73 
43 4 1 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 2 4 2 4 2 2 2 4 3 4 66 
44 2 1 1 2 1 3 3 4 2 3 2 4 2 4 4 2 3 4 2 4 3 2 58 
45 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
46 3 1 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
47 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 57 
48 3 1 3 4 2 4 2 4 4 2 2 3 1 3 1 4 2 4 4 4 2 1 60 
49 2 4 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 4 61 
50 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 1 4 1 2 59 
51 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 1 2 60 
52 3 1 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 1 62 
53 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 1 4 3 4 73 
54 4 2 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 4 4 2 1 64 
55 3 3 4 3 1 4 2 4 3 2 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 72 
56 3 2 3 4 1 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 70 
57 3 1 1 2 3 2 2 4 2 4 2 3 1 3 3 3 2 3 2 4 2 2 54 
58 3 1 2 2 3 3 1 4 4 3 2 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 1 61 
59 3 3 4 4 2 4 1 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 2 2 71 
60 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 1 4 2 3 70 
61 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 60 
62 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 1 4 4 2 60 
63 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 2 2 3 4 4 2 2 63 
64 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 57 
65 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 2 4 2 2 59 
66 3 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 69 
67 2 2 2 3 4 4 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 4 3 4 4 3 63 
68 2 2 2 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 65 
69 1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 1 2 4 2 4 1 2 4 4 4 1 1 62 
70 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 65 
71 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 50 
72 2 2 4 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 1 3 60 
73 3 1 2 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
74 2 4 4 4 2 2 1 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 1 65 
75 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 1 2 3 2 54 
76 2 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 70 
77 2 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 70 
78 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 59 
79 3 1 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
80 3 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
81 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 78 
82 3 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 75 
141 
 
83 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 65 
84 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 66 
85 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 3 66 
86 4 2 2 3 2 4 4 1 2 3 3 3 2 4 4 1 2 2 4 2 3 4 61 
87 4 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 4 56 
88 4 2 3 1 3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 1 2 4 4 2 4 1 3 56 
89 3 1 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 2 2 64 
90 3 1 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 1 4 3 3 1 3 4 3 61 
91 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 2 3 69 
92 3 4 2 1 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 1 4 3 4 2 4 1 2 62 
93 2 2 4 2 2 2 3 2 4 3 1 4 4 2 2 1 1 4 3 3 1 3 55 
94 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 4 3 2 4 2 4 4 2 57 
95 2 3 4 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 2 58 
96 2 2 4 3 4 2 2 3 2 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 67 
97 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 73 
98 3 3 4 2 2 1 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 1 3 4 3 1 2 52 
99 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 4 2 2 4 4 3 2 3 61 
100 2 3 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 2 69 
101 2 1 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 65 
102 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 4 59 
103 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 2 2 4 63 
104 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 78 
105 2 1 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
106 2 3 3 1 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 2 3 4 2 4 2 2 62 
107 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 67 
108 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 2 3 1 2 62 
109 3 3 3 1 4 2 4 2 4 2 3 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 66 
110 2 4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 3 67 
111 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 2 59 
112 1 4 4 4 2 3 2 2 2 4 2 4 3 2 4 2 3 4 1 4 2 4 63 
113 2 2 1 2 2 3 3 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 4 1 2 2 2 55 
114 1 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 55 










Rekap Data Penelitian 
 
Res 
Rekap Data Penelitian 
X Y1 Y2 
 
X Y1 Y2 
1 58 74 69 
 
31 35 67 58 
2 54 72 51 
 
32 53 73 63 
3 61 69 69 
 
33 48 79 79 
4 65 78 65 
 
34 59 65 77 
5 51 72 71 
 
35 70 89 83 
6 63 70 76 
 
36 50 77 71 
7 48 75 55 
 
37 60 72 62 
8 63 69 76 
 
38 58 69 69 
9 63 71 82 
 
39 61 75 67 
10 71 83 77 
 
40 49 75 62 
11 54 69 60 
 
41 56 77 80 
12 64 70 85 
 
42 71 85 73 
13 57 73 72 
 
43 81 90 66 
14 68 80 73 
 
44 71 87 58 
15 58 78 73 
 
45 61 76 86 
16 60 73 71 
 
46 61 77 79 
17 50 74 62 
 
47 60 69 57 
18 46 70 53 
 
48 55 89 60 
19 44 70 54 
 
49 50 83 61 
20 46 71 51 
 
50 52 78 59 
21 63 78 58 
 
51 52 87 60 
22 59 74 49 
 
52 65 78 62 
23 45 72 58 
 
53 58 85 73 
24 55 80 55 
 
54 58 75 64 
25 61 71 56 
 
55 64 77 72 
26 54 89 76 
 
56 62 67 70 
27 56 94 74 
 
57 62 69 54 
28 56 73 69 
 
58 65 79 61 
29 75 88 74 
 
59 64 76 71 
30 56 64 77 
 






Rekap Data Penelitian 
 
Res 
Rekap Data Penelitian 
X Y1 Y2 
 
X Y1 Y2 
61 54 70 60 
 
89 56 69 64 
62 50 77 60 
 
90 58 70 61 
63 56 71 63 
 
91 62 75 69 
64 56 71 57 
 
92 53 75 62 
65 40 69 59 
 
93 56 74 55 
66 52 71 69 
 
94 49 76 57 
67 51 69 63 
 
95 60 73 58 
68 53 74 65 
 
96 57 76 67 
69 67 74 62 
 
97 58 70 73 
70 48 74 65 
 
98 58 69 52 
71 54 69 50 
 
99 44 67 61 
72 48 80 60 
 
100 52 85 69 
73 51 83 78 
 
101 53 66 65 
74 69 83 65 
 
102 52 71 59 
75 64 75 54 
 
103 41 67 63 
76 50 75 70 
 
104 48 75 78 
77 66 76 70 
 
105 54 76 76 
78 58 88 59 
 
106 49 77 62 
79 58 65 78 
 
107 46 73 67 
80 55 67 79 
 
108 52 69 62 
81 56 69 78 
 
109 52 80 66 
82 55 71 75 
 
110 48 83 67 
83 63 66 65 
 
111 64 74 59 
84 52 74 66 
 
112 47 87 63 
85 56 74 66 
 
113 58 70 55 
86 47 74 61 
 
114 65 85 55 
87 56 69 56 
 
115 55 77 52 
88 56 67 56 
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PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 





K 1 + 3.3 log n 











No. Interval Frekuensi Persentase 
1 75.6 - 81.3 1 0.9% 
2 69.8 - 75.5 5 4.3% 
3 64.0 - 69.7 13 11.3% 
4 58.2 - 63.9 20 17.4% 
5 52.4 - 58.1 40 34.8% 
6 46.6 - 52.3 27 23.5% 
7 40.8 - 46.5 7 6.1% 
8 35.0 - 40.7 2 1.7% 









K 1 + 3.3 log n 





No. Interval Frekuensi Persentase 
1 91.1 - 94.9 1 0.9% 
2 87.2 
 
91.0 9 7.8% 
3 83.3 - 87.1 4 3.5% 
4 79.4 - 83.2 9 7.8% 
5 75.5 - 79.3 20 17.4% 
6 71.6 - 75.4 30 26.1% 
7 67.7 - 71.5 30 26.1% 
8 63.8 - 67.6 12 10.4% 













K 1 + 3.3 log n 





No. Interval Frekuensi Persentase 
1 81.9 - 86.5 4 3.5% 
2 77.2 
 
81.8 8 7.0% 
3 72.5 - 77.1 15 13.0% 
4 67.8 - 72.4 17 14.8% 
5 63.1 - 67.7 16 13.9% 
6 58.4 - 63 29 25.2% 
7 53.7 - 58.3 19 16.5% 
8 49.0 - 53.6 7 6.1% 










Motivasi Belajar             
skor max 4 x  21 = 84 
 
  
skor min 1 x  21 = 21 
 
  
M teoritik 105 / 2 = 53 
 
  




      
  
  
      
  
Sangat Tinggi :  X > M + 1,5 SD  














: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
  
  
Sangat Rendah : X ≤  M – 1,5 SD  
   
  
  
      
  
  










: 58 < X ≤ 68 
Sedang 
 
: 47 < X ≤ 58 
Rendah 
 
: 37 < X ≤ 47 
Sangat Rendah : X ≤ 37     
        Hasil Belajar 
Kognitif             
skor max 









M teoritik 100 / 2 = 50 
 
  




      
  
Sangat Tinggi :  X > M + 1,5 SD  














: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
  
  
Sangat Rendah : X ≤  M – 1,5 SD  
   
  
  
      
  
  










: 58 < X ≤ 75 
Sedang 
 
: 42 < X ≤ 58 
Rendah 
 
: 25 < X ≤ 42 
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Tanggungjawab Belajar           
skor max 4 x  22 = 88 
 
  
skor min 1 x  22 = 22 
 
  
M teoritik 110 / 2 = 55.0 
 
  




      
  
  
      
  
Sangat Tinggi :  X > M + 1,5 SD  














: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
  
  
Sangat Rendah : X ≤  M – 1,5 SD  
   
  
  
      
  
  










: 61 < X ≤ 72 
Sedang 
 
: 50 < X ≤ 61 
Rendah 
 
: 39 < X ≤ 50 







Motivasi Belajar Hasil Belajar Kognitif Tanggungjawab Belajar 
Skor KTG Skor KTG Skor KTG 
1 58 Sedang 74 Tinggi 69 Tinggi 
2 54 Sedang 72 Tinggi 51 Sedang 
3 61 Tinggi 69 Tinggi 69 Tinggi 
4 65 Tinggi 78 Sangat Tinggi 65 Tinggi 
5 51 Sedang 72 Tinggi 71 Tinggi 
6 63 Tinggi 70 Tinggi 76 Sangat Tinggi 
7 48 Sedang 75 Tinggi 55 Sedang 
8 63 Tinggi 69 Tinggi 76 Sangat Tinggi 
9 63 Tinggi 71 Tinggi 82 Sangat Tinggi 
10 71 Sangat Tinggi 83 Sangat Tinggi 77 Sangat Tinggi 
11 54 Sedang 69 Tinggi 60 Sedang 
12 64 Tinggi 70 Tinggi 85 Sangat Tinggi 
13 57 Sedang 73 Tinggi 72 Tinggi 
14 68 Tinggi 80 Sangat Tinggi 73 Sangat Tinggi 
15 58 Sedang 78 Sangat Tinggi 73 Sangat Tinggi 
16 60 Tinggi 73 Tinggi 71 Tinggi 
17 50 Sedang 74 Tinggi 62 Tinggi 
18 46 Rendah 70 Tinggi 53 Sedang 
19 44 Rendah 70 Tinggi 54 Sedang 
20 46 Rendah 71 Tinggi 51 Sedang 
21 63 Tinggi 78 Sangat Tinggi 58 Sedang 
22 59 Tinggi 74 Tinggi 49 Rendah 
23 45 Rendah 72 Tinggi 58 Sedang 
24 55 Sedang 80 Sangat Tinggi 55 Sedang 
25 61 Tinggi 71 Tinggi 56 Sedang 
26 54 Sedang 89 Sangat Tinggi 76 Sangat Tinggi 
27 56 Sedang 94 Sangat Tinggi 74 Sangat Tinggi 
28 56 Sedang 73 Tinggi 69 Tinggi 
29 75 Sangat Tinggi 88 Sangat Tinggi 74 Sangat Tinggi 
30 56 Sedang 64 Tinggi 77 Sangat Tinggi 
31 35 Sangat Rendah 67 Tinggi 58 Sedang 
32 53 Sedang 73 Tinggi 63 Tinggi 
33 48 Sedang 79 Sangat Tinggi 79 Sangat Tinggi 
34 59 Tinggi 65 Tinggi 77 Sangat Tinggi 
35 70 Sangat Tinggi 89 Sangat Tinggi 83 Sangat Tinggi 
36 50 Sedang 77 Sangat Tinggi 71 Tinggi 
37 60 Tinggi 72 Tinggi 62 Tinggi 
38 58 Sedang 69 Tinggi 69 Tinggi 
39 61 Tinggi 75 Tinggi 67 Tinggi 
40 49 Sedang 75 Tinggi 62 Tinggi 
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41 56 Sedang 77 Sangat Tinggi 80 Sangat Tinggi 
42 71 Sangat Tinggi 85 Sangat Tinggi 73 Sangat Tinggi 
43 81 Sangat Tinggi 90 Sangat Tinggi 66 Tinggi 
44 71 Sangat Tinggi 87 Sangat Tinggi 58 Sedang 
45 61 Tinggi 76 Sangat Tinggi 86 Sangat Tinggi 
46 61 Tinggi 77 Sangat Tinggi 79 Sangat Tinggi 
47 60 Tinggi 69 Tinggi 57 Sedang 
48 55 Sedang 89 Sangat Tinggi 60 Sedang 
49 50 Sedang 83 Sangat Tinggi 61 Sedang 
50 52 Sedang 78 Sangat Tinggi 59 Sedang 
51 52 Sedang 87 Sangat Tinggi 60 Sedang 
52 65 Tinggi 78 Sangat Tinggi 62 Tinggi 
53 58 Sedang 85 Sangat Tinggi 73 Sangat Tinggi 
54 58 Sedang 75 Tinggi 64 Tinggi 
55 64 Tinggi 77 Sangat Tinggi 72 Tinggi 
56 62 Tinggi 67 Tinggi 70 Tinggi 
57 62 Tinggi 69 Tinggi 54 Sedang 
58 65 Tinggi 79 Sangat Tinggi 61 Sedang 
59 64 Tinggi 76 Sangat Tinggi 71 Tinggi 
60 60 Tinggi 67 Tinggi 70 Tinggi 
61 54 Sedang 70 Tinggi 60 Sedang 
62 50 Sedang 77 Sangat Tinggi 60 Sedang 
63 56 Sedang 71 Tinggi 63 Tinggi 
64 56 Sedang 71 Tinggi 57 Sedang 
65 40 Rendah 69 Tinggi 59 Sedang 
66 52 Sedang 71 Tinggi 69 Tinggi 
67 51 Sedang 69 Tinggi 63 Tinggi 
68 53 Sedang 74 Tinggi 65 Tinggi 
69 67 Tinggi 74 Tinggi 62 Tinggi 
70 48 Sedang 74 Tinggi 65 Tinggi 
71 54 Sedang 69 Tinggi 50 Rendah 
72 48 Sedang 80 Sangat Tinggi 60 Sedang 
73 51 Sedang 83 Sangat Tinggi 78 Sangat Tinggi 
74 69 Sangat Tinggi 83 Sangat Tinggi 65 Tinggi 
75 64 Tinggi 75 Tinggi 54 Sedang 
76 50 Sedang 75 Tinggi 70 Tinggi 
77 66 Tinggi 76 Sangat Tinggi 70 Tinggi 
78 58 Sedang 88 Sangat Tinggi 59 Sedang 
79 58 Sedang 65 Tinggi 78 Sangat Tinggi 
80 55 Sedang 67 Tinggi 79 Sangat Tinggi 
81 56 Sedang 69 Tinggi 78 Sangat Tinggi 
82 55 Sedang 71 Tinggi 75 Sangat Tinggi 
83 63 Tinggi 66 Tinggi 65 Tinggi 
84 52 Sedang 74 Tinggi 66 Tinggi 
85 56 Sedang 74 Tinggi 66 Tinggi 
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86 47 Rendah 74 Tinggi 61 Sedang 
87 56 Sedang 69 Tinggi 56 Sedang 
88 56 Sedang 67 Tinggi 56 Sedang 
89 56 Sedang 69 Tinggi 64 Tinggi 
90 58 Sedang 70 Tinggi 61 Sedang 
91 62 Tinggi 75 Tinggi 69 Tinggi 
92 53 Sedang 75 Tinggi 62 Tinggi 
93 56 Sedang 74 Tinggi 55 Sedang 
94 49 Sedang 76 Sangat Tinggi 57 Sedang 
95 60 Tinggi 73 Tinggi 58 Sedang 
96 57 Sedang 76 Sangat Tinggi 67 Tinggi 
97 58 Sedang 70 Tinggi 73 Sangat Tinggi 
98 58 Sedang 69 Tinggi 52 Sedang 
99 44 Rendah 67 Tinggi 61 Sedang 
100 52 Sedang 85 Sangat Tinggi 69 Tinggi 
101 53 Sedang 66 Tinggi 65 Tinggi 
102 52 Sedang 71 Tinggi 59 Sedang 
103 41 Rendah 67 Tinggi 63 Tinggi 
104 48 Sedang 75 Tinggi 78 Sangat Tinggi 
105 54 Sedang 76 Sangat Tinggi 76 Sangat Tinggi 
106 49 Sedang 77 Sangat Tinggi 62 Tinggi 
107 46 Rendah 73 Tinggi 67 Tinggi 
108 52 Sedang 69 Tinggi 62 Tinggi 
109 52 Sedang 80 Sangat Tinggi 66 Tinggi 
110 48 Sedang 83 Sangat Tinggi 67 Tinggi 
111 64 Tinggi 74 Tinggi 59 Sedang 
112 47 Rendah 87 Sangat Tinggi 63 Tinggi 
113 58 Sedang 70 Tinggi 55 Sedang 
114 65 Tinggi 85 Sangat Tinggi 55 Sedang 












1 .9 .9 .9
10 8.7 8.7 9.6
65 56.5 56.5 66.1
32 27.8 27.8 93.9













72 62.6 62.6 62.6










2 1.7 1.7 1.7
40 34.8 34.8 36.5
46 40.0 40.0 76.5






















































































Test distribution is Normal.a. 


















115 100.0% 0 .0% 115 100.0%
Hasil_Belajar_Kognitif 
* Motivasi_Belajar




1984.826 32 62.026 1.868 .013
367.710 1 367.710 11.076 .001













Squares df Mean Square F Sig.
Case Processing Summary
115 100.0% 0 .0% 115 100.0%
Tanggungjawab_Belajar 
* Motivasi_Belajar




1887.038 32 58.970 .754 .813
562.735 1 562.735 7.200 .009













Squares df Mean Square F Sig.
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UJI KORELASI PRODUCT MOMENT 
(MOTIVASI BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR KOGNITIF IPA) 
 
 






UJI KORELASI PRODUCT MOMENT 
(MOTIVASI BELAJAR DENGAN TANGGUNG JAWAB BELAJAR) 
 
 













































Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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